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Kata Pengantar 
 luas di masyarakat sebagai sebuah lembaga un-
tuk menyimpan, mengelola, dan melayankan informasi. Pengertian ini mungkin 
terdengar sederhana dan mudah, namun kenyataannya mengurus sebuah per-
pustakaan adalah  hal yang kompleks. Dibutuhkan keterampilan dan wawasan 
luas serta ilmunya guna memahami dan memecahkan hal-hal kompleks terse-
but. Tidak sedikit perpustakaan yang ada saat ini, apakah itu perpustakaan 
umum, perguruan tinggi, ataupun perpustakaan sekolah, dikelola dengan ku-
rang baik, di mana pada umumnya ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
atau pemahaman dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Hal ini tentu 
saja dapat mengakibatkan fungsi dan tujuan perpustakaan, sebagaimana yang 
tertuang dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
suilt untuk terealisasi.  
        ‚mencerdaskan kehidupan bangsa‛ sebagaimana yang termaktub dalam 
Pembukaan UUD 1945 berkaitan erat dengan fungsi dan tujuan perpustakaan. 
Setiap perpustakaan memiliki peran yang sama dengan lembaga-lembaga pen-
didikan lainnya, seperti perguruan tinggi ataupun sekolah dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa tersebut. Namun ini akan sulit tercapai apabila per-
pustakaan itu sendiri ‚tidak cerdas‛, baik itu dalam mengelola atau mengorgan-
isaikannya maupun dalam melayankan setiap informasi yang dimilikinya. Buku 
yang anda baca saat ini merupakan kumpulan tulisan singkat para mahasiswa/
mahasiswi Jurusan Ilmu Perpustakaan (JIP) Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Karya ini merupakan karya bebas, yaitu setiap tulisan merupakan 
pengalaman, gagasan, ataupun ide-ide para mahasiswa/mahasiswi JIP yang 
berkaitan dengan perpustakaan. Buku ini merupakan projek akhir mata kuliah 
‘Kemas Ulang Informasi’.  Karena sifatnya yang bebas, maka buku ini ditujukan 
kepada siapa saja yang ingin menggunakan waktu luangnya untuk membaca. 
Pengalaman, gagasan, dan ide merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap 
orang. Semua itu akan menarik jika dituangkan dalam bentuk tulisan seperti 
ini. Semoga anda senang dengan kehadiran buku ini.  
Selamat membaca. 
 Perpustakaan telah dikenal
Makassar,   Juni 2015 
 
 
Editor 
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„‟Enjoy and Move On‟‟ Seminar Mengelola Perpustakaan 
di Theme Park Trans Studio Makassar 
 
Oleh: Panji Syahid Rahman 
 
 Pada seminar nasional yang diadakan di Trans Tudio Makassar 26 Maret 
lalu, dengan tema Enjoy and move On mengelola paerpustakaan, menghadirkan 
Motivator Nasional, Pustakawan Nasional, dan ketua IPI Sul-sel, dimana 
kegiatan Seminar tersebut berlangsung dengan lancar dan dihadiri oleh para 
mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, dosen dan parah pengelola per-
pustakaan seluruh Sulawesi Selatan. Adapun yang dapat dipetik dari seminar 
kali ini sesuai yang disampaikan oleh Motivator yang dihadirkan, bahwasanya 
kita tidak boleh berlarut larut dalam sebuah masalah yang dihadapi, namun 
kita harus bangkit dan maju melawan masalah yang dihadapi, masalah tidak 
untuk dipikirkan namun dipecahkan, dan hendaknya selalu Enjoy and move On, 
begitupun dalam mengelola perpustakaan kita harus tetap enjoy dan memikir-
kan bagaiman pengelolaan perpustakaan bisa lebih efektif kemudian bergerak 
untuk mewujudkan apa yang di inginkan dari yang difikirkan, perpustakaan 
adalah penyambung atau jembatan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat 
yang membutuhkan, Sesuai 
dengan penjelasan UU no 43 ta-
hun 2007 bahwa ‘’perpustakaan 
adalah institusi pengelola koleksi 
guna memenuhi kebutuhan 
penelitian, pelestarian, informasi 
dan rekreasi para pemustaka’’,   
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dari penjelasan undang undang diatas kita melihat kata rekreasi  yang  berarti  
bahwa   perpustakaan   mestilah bisa menjadi sebuah wadah rekreasi bagi par-
ah pemustaka agar bagaimana perpustakaan itu benar benar dimanfaatkan 
bagi masyarakat dan diterapkan nantinya bagi pustakawan  masa depan, itulah  
alasan  mengapa  panitia  pelaksana  kegiatan  seminar  kali  ini  sengaja  men-
gadakannya  di Trans studio Makassar angar bagaiman kita dapat menarik per-
hatian para peserta seminar untuk antusias dalam mengikuti dan menyukses-
kan kegiatan ini, begitulah gambaran bila ingin perpustakaan itu benar benar 
dimanfaatkan dan menjadi tempat rekreasi bagi penggunanya, yang nantinya 
perpustakaan tidak lagi sepi namun menjadi tempat yang sangat disenangi dan 
dibutuhkan oleh masyarakaat. Itulah sedikit ringkasan yang dapat saya Petik 
dari hasil kegiatan seminar Nasional yang bertemakan Enjoy and Move On 
mengelola perpustakaan, semoga dapat bermanfaat dan diterapkan khususya 
para pustakawan masa depan nantinya. 
 
* * * 
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Aku dan Sebuah Cerita 
Oleh : Suryaningsi 
 
 “Aku takut suatu hari teknologi akan melampaui interaksi manusia. Dunia 
akan memiliki generasi yang idiot”.  
Albert Einsten 
  
 Quote di atas adalah salah satu ungkapan ilmuan abad Albert Einsten. Apa 
yang dikhawatirkan beliau sudah mulai tiba. Mendengar ungkapan itu aku 
sempat berfikir memang benar apa yg dikatakannya. Aku telah menemui dan 
merupakan bagian dari fenomena tersebut.  
 Aku Ningsi salah satu mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang kerap kali 
berkunjung keperpustakaan. Kadang aku keperpustakaaan untuk membaca 
buku, mengerjakan tugas bersama teman-teman, kuliah, dan bahkan aku juga 
sering keperpustakaan untuk tidur hehe. Setiap kali keperpustakaan terdapat 
banyak pemustaka yang berkunjung di perpustakaan pusat UINAM. Yah 
seringkali aku memperhatikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan pemustaka 
tersebut. Ada yang datang seperti apa yang saya lakukan dan yang saya dapati 
kebanyakan pemustaka datang untuk online, membuka sosial media mereka 
tanpa menghiraukan banyaknya buku yang ada 
di rak. Mereka sibuk dengan gedget atau 
teknologi yang mereka pegang. Sibuk dengan 
aktivitas masing-masing. Semua mata tertuju 
pada layar ponsel yang mereka pegang. Yah, 
mungkin itu  salah satu  kelakuan manusia  yang 
membuat beliau mengungkapkan quotenya.  
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Karena saya juga termasuk didalamnya hehehe. Tanpa ponsel aku merasa aneh 
jika tidak menggunakannya dalam sehari. Ketika asyik bermain ponsel orang-
orang di depan pun kadang tak aku hiraukan. Dulunya aku senang membaca 
novel disalah satu perpustakaan yang 
ada di Makassar, tapi sekarang aku 
lebih senang membaca lewat ponsel. 
Kemanapun ponsel selalu aku 
genggam. Tapi jangan sampai 
teknologi mengikis humanisme kita. 
Biarlah teknologi tetap menjadi 
pendukung kehidupan kita agar lebih 
mudah. Kita yang mengendalikannya, 
jangan biarkan ia yang mengendalikan kita. Bisa? Pasti bisa asal kita mau. Kita 
adalah mahluk Tuhan yang sempurna bentuk plus dianugrahi akal pikiran ini 
adalah penerima amanat tertinggi untuk menjaga alam ini. Tetap humanis, 
tetap berfikir dan berkarya . 
 
* * * 
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Perpustakaan sebagai kunci prestasi siswa 
Oleh : Ahmad Muntazar 
    Manajemen perpustakaan sekolah pada 
dasarnya adalah proses mengoptimalkan 
kontribusi manusia, material, anggaran 
untuk mencapai tujuan perpustakaan. 
Perpustakaan sekolah masih mengalami 
berbagai hambatan, sehingga belum bisa 
berjalan sebagaimana mestinya. Hambat-
an tersebut berasal dari dua aspek. Per-
tama, keberadaan perpustakaan sekolah kurang memperoleh perhatian dari 
pihak manajemen sekolah. Kedua, keberadaan perpustakaan sekolah belum di-
tunjang aspek-aspek bersifat teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan 
sekolah seperti tenaga, dana, serta sarana dan prasarana. 
Peran perpustakaan sekolah sangatlah signifikan dalam mencerdaskan 
masyarakat penggunanya, khususnya dalam mencetak siswa berprestasi. Peran 
perpustakaan sekolah akan maksimal jika didukung oleh pihak sekolah (kepala 
sekolah). Fasilitas perpustakaan sekolah yang baik, membuat siswa bisa dan 
terbiasa belajar dengan baik.. Sinergi antara siswa dan pustakawan, akan ber-
buah prestasi bagi siswa serta kinerja yang baik bagi pustakawan.. Dengan 
koleksi uptodate yang terus berganti, siswa menjadi kaya akan wawasan, ilmu 
pengetahuan, informasi, tidak gaptek serta menjadi siswa pintar yang mempu-
nyai segudang prestasi. Siswa yang senang dan sering memanfaatkan per-
pustakaan sebagai penyedia jasa informasi dan ilmu pengetahuan, akan terban-
tu dalam mewujudkan prestasi dan cita-cita pendidikannya.  
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Menurut saya, kurikulum harus peka dan sekaligus mampu merespon be-
ragam perubahan dan tuntutan masyarakat yang menginginkan adanya peru-
bahan peningkatan kualitas pendidikan. Tuntutan perubahan strategi kegiatan 
belajar mengajar ini hendaknya dapat ditangkap oleh perpustakaan sekolah. 
Seiring dengan tingginya tuntutan belajar terhadap siswa, tuntutan untuk aktif 
mencari informasi dan melakukan eksplorasi terhadap siswa, menuntut per-
pustakaan sekolah harus dapat menjadi sumber belajar yang memadai dan 
memungkinkan siswa untuk memenuhi tuntutannya tersebut. Perpustakaan 
sekolah yang menggunakan sistem pengindeksan tuntas dalam kegiatan 
pengkatalogannya dapat membantu siswa maupun guru untuk menemukan 
pokok-pokok bahasan yang diajarkan dalam berbagai buku pelajaran yang ber-
beda pengarang maupun penerbitnya. 
Jadi saran saya agar perpustakaan dapat menciptakan peserta didik 
yang mampu bersaing di era globalisasi yaitu, wacana kurikulum berbasis kom-
petensi perlu untuk diimplemtasikan. Perpustakaan sebagai salah satu bentuk 
sumber belajar di sekolah perlu dimanfaatkan secara optimal. Dalam konteks 
ini, maka peran guru sangat diharapkan dapat mengkondisikan agar peserta 
didik memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar yang dapat menun-
jang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di samping itu, dengan memanfaat-
kan perpustakaan sekolah dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk meningkatkan kompetensi sesuai dengan mata pelajaran yang sedang 
dipelajarinya. Melalui upaya tersebut diharapkan akan dapat meningkatkan 
kualitas belajar mengajar, yang pada gilirannya akan  dapat meningkatkan 
kompetensi peserta didik. 
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“PENDIDIKAN KU BERAWAL DI PERPUSTAKAAN” 
Oleh: Amirah  Irtifaah Rahman 
 Namaku Amirah Irtifaah Rahman, berawal dari Desa Bontomacinna Kabu-
paten Bulukumba. Ku melangkahkan kaki ke Makassar melalui mimpi-mimpiku. 
Ku terus melangkah sampai tiba waktunya di UIN Alauddin Makassar. 
 Perpustakaan adalah awal daripendidikanku. Di Fakultas Adab dan Hu-
maniora ku mantapkan cita-citaku. 
Jurusan  ilmu perpustakaan kini mem-
bawa jiwaku terbang bersama mimpi-
mimpiku. Jurusan Ilmu Perpustakaan 
yang awalnya kuragukan kini menjadi 
kebanggan bagiku. Tak kusangka tak 
ku duga ternyata pilihan ku ini sangat 
tepat dan bermanfaat bagiku dan tak 
ada penyesalan yang kurasa sampai sekarang ini. Tak terasa tahun ini saya telah 
sampai di semester 6 menuju ke semester 7. Mimpi-mimpiku membawaku pa-
da ketekunan belajar, mengenal banyak buku dan ilmu, serta keyakinan bahwa 
kesuksesan ada di genggamanku.  Perpustakaan sebagai sarana pencarian, 
penyimpanan, dan sarana temu balik informasi yang pada hakikatnya tidak 
akan mati selama di kelola dengan professional. Dari sinilah saya lebih yakin 
bahwa perpustakaan tidak beda jauh dari internet bahkan perpustakaan dan 
internet memiliki fungsi yang sama yaitu memberikan informasi kepada orang 
yang membutuhkan. Mengenal ilmu perpustakaan sangatlah berharga untuk 
saya karena tanpa ilmu itulah saya tidak akan mengenal banyak buku dan pasti-
nya saya akan  jarang ke perpustakaan karena internet merupakan sarana  
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paling mudah, cepat, dan tanpa batas 
dalam mengakses informasi. Dan 
akhirnya saya bisa mengukir senyum 
bangga di wajah orang tuaku. Walau-
pun saya belum selesai setidaknya 
saya masih bisa berjuang sampai se-
mester sekarang ini.  Perjalanan yang 
kulalui sangatlah banyak rintangan 
tetapi dengan kesabaran dan do’a orang tua beserta keluarga-keluargaku, 
akhirnya saya bisa melewati semuanya. Sifat dosen yang berbeda-bedapun telah 
kulalui.Ilmu perpustakaan yang kudapatkan sangatlah berharga bagiku, ilmu ini 
tidak akan kulupakan karena pendidikan ku berawal dari perpustakan dan 
semoga saya pun akan sukses dan bisa berhasil berasal dari  jurusan ilmu per-
pustakaan. Jurusanku ini sangatlah saya banggakan , karena jurusan ilmu per-
pustakaan pada kemudian harinya akan sangat dibutuhkan oleh beberapa 
sekolah ataupun kantor-kantor yang memiliki perpustakaan.Mungkin saat ini 
orang-orang di luar sana menggap remeh jurusan Ilmu Perpustakaan mereka 
tidak berpikir panjang untuk ke depannya, padahal lowongan pekerjaan tidak 
jauh beda dengan jurusan yang lainnya. Mungkin inilah pengalaman yang dapat 
saya ceritakan, Terima Kasih. 
 
* * * 
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MENUJU PERPUSTAKAAN IDEAL 
Oleh: Andi Adam Aswar 
 Seperti kita ketahui bersama, bahwa sekarang ini jaman telah berubah. 
Dari tahun ke tahun semua bangsa maju dan berkembang untuk memantapkan 
posisi masing-masing. Jaringan komunikasi global pun semakin meningkat. 
Segala macam peralatan canggih dan praktis diciptakan pula untuk kemudahan 
komunikasi. Dengan adanya komunikasi yang serba cepat dan efektif itu maka 
informasi yang ada akan cepat menyebar dari pusat sampai ke pelosok. Kita 
dapat mengetahui kejadian di belahan bumi dalam waktu yang sama tanpa kita 
harus pergi ke tempat kejadian. Untuk menyambut era globalisasi ini tentu saja 
semua lembaga bersaing ketat dalam meningkatkan pelayanannya kepada 
masyarakat termasuk perpustakaan. Perpustakaan di jaman dulu dan sekarang 
tentu saja berbeda. Pada jaman dulu semua masih sederhana, manajemen yang 
ada belum ditata secara efektif sehingga pelayanannyapun belum maksimal. 
Sekarang dengan mengetahui prinsip-prinsip kepustakawanan yang ada maka 
per-pustakaan diharuskan dapat berperan banyak dalam menyebarkan infor-
masi. Kemajuan jaman sekarang memang menuntut perpustakaan untuk mem-
benahi dirinya ke arah kemajuan agar tidak ditinggalkan oleh masyarakat. 
 Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian gedung ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang bi-
asanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual. Dengan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa per-
pustakaan bertujuan untuk mendayagunakan koleksinya untuk kepentingan 
umum bukan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Lalu pertan-
yaan yang muncul sekarang adalah bagaimana cara mewujudkan perpustakaan 
yang dapat melayani pemakai dengan baik  
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dan efektif sehingga pemakai dapat menemukan informasi secara cepat dan 
tepat. Untuk mewujudkan hal itu tentu saja bukan pekerjaan yang mudah tapi 
bisa terlaksana. Dalam membuat perpustakaan yang ideal yang mampu menja-
wab tantangan jaman, perlu memperhatikan hal-hal yang penting seperti di 
bawah ini.  
Pertama adalah sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan. Kom-
ponen ini adalah sesuatu yang sangat penting dalam proses pengembangan diri 
perpustakaan. Keluwesan dalam menanggapi dinamika perubahan jaman oleh 
pustakawan mutlak diperlukan jika per-pustakaan ingin maju. Sekarang ini 
jalan yang ditempuh pemerintah untuk mengatasi masalah SDM dalam dunia 
perpustakaan adalah menetapkan ketentuan calon pustakawan harus berpen-
didikan minimal D-3 perpustakaan. Tapi walaupun begitu ternyata per-
pustakaan belum dapat berkembang secara optimal. Rupanya dengan hanya 
berpendidikan D3 perpustakaan saja belum cukup. Hal yang terpenting dalam 
pengadaan SDM untuk menuju perpustakaan yang ideal adalah pustakawan 
yang berdedikasi tinggi pada tugas dan mempunyai kemampuan plus. Mereka 
tidak hanya bermodalkan tanda lulus dari D3 perpustakaan tapi juga harus bisa 
menguasai ketrampilan lain yang ada hubungannya dengan pengolahan per-
pustakaan seperti komputer. Di jaman yang serba canggih ini komputer tak 
bisa ditinggalkan begitu saja, karena komputerlah yang menguasai semua jarin-
gan informasi global. Padahal kita tahu bahwa perpustakaan adalah pusat dan 
penyebar informasi. Alangkah menyedihkan jika perpustakaan yang merupakan 
gudang ilmu dan informasi tidak bisa melakukan tugasnya memberikan infor-
masi pada masyarakat, hanya karena SDM-nya yang tak mempunyai kemampu-
an untuk melayaninya. Rupanya alasan itulah yang membuat masyarakat 
beropini kurang baik terhadap perpustakaan dan memandang sebelah mata 
pada perpustakaan. 
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MENGUBEK FAKTA – FAKTA SERU DI PER-
PUSTAKAAN PUSAT UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Oleh : A.Nurbaeti 
Hello Guys.... !! 
 Ceritanya tulisan ini dibuat untuk memenuhi tugas kuliah yang diberikan 
oleh dosen, dan juga untuk mengubek fakta salah satu tempat di Uin Alauddin 
Makassar, salah satu tempat yang sering saya datengin secara eike kan maha-
siswa jurusan ilmu perpustakaan, yah meskipun bukan dari jurusan IP sih eike 
juga bakal sering ke perpus kok karena menurut eike perpustakaan Uin emang 
jadi spot andalan buat mengurai kegalauan – kegalauan* Tsaahh,,, hehehe.... 
 Okey baiklah mari kita mulai fakta-faktanya, upss... Tulisan ini berasal dari 
sudut pandang eike loh ya,,, oke deh cuss,,,,: 
1. Perpustakaan pusat Uin merupakan gedung perpustakaan yang menurut 
eike sih mirip loh dengan bangunan ala – 
ala Timur tengah gitu*wettss,,, J luasnya 
sekitar 50 X 60 Meter dan punya total 4 
lantai. Bukunya mencapai 15 ribu judul 
buku,dan jumlah ini masih akan terus 
nambah, pengunjungnya sekitar 300 san 
pengunjung/hari (berdasarkan wawancara kepada salah seorang pustaka-
wan).  
2. Meskipun gedungnya lumayan besar, tapi menurut eike fasilitasnya masih 
kurang lengkap gitu sih,,, gue sih pengennya fasilitasnya perlu diadain tuh 
seperti ATM Bank, Kafe atau kantin, terutama musholah meskipun me-
mang gedungnya  
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agak berdekatan dengan masjid, tapi kan lebih baik lagi kalau punya mushollah 
tersendiri *kritik dikit ya,,,* plusnya: Tersedia  
3. Nah kalo berniat masuk ke ruang baca / koleksi buku, pengunjung nggak 
boleh bawa tas dan harus menitipkannya di locker. Nahh, petugas lockernya 
ini lucu bapaknya baik dan ramah. 
4. Perpustakaan terbuka buat mahasiswa, dosen, seluruh warga Uin , dan 
pengunjung diluar Uin juga bisa masuk, tapi pengunjung dari luar Uin apa-
bila ingin mengadakan penelitian, harus melapor dulu ke petugasnya 
(pustakawan). Tapi kalo sekedar pengen belajar, cari refernsi, atau baca bu-
ku ya langsung masuk aja,,, 
5. Sinyal Wifi disini kurang joss. Ya tapi meskipun kurang joss, masih bisalah di 
andelin. 
6. Pastikan batrei gadget atau laptop penuh sebelum kesini karena sinyal yang 
kurang baik akan memakan daya baterai. Selain itu, di ruang koleksi buku 
susah banget nemu colokan listrik! Jadi tips saya, kalo mau stay di ruang 
koleksi buku dan batrei leptop nggak penuh, carilah colokan listrik dulu 
sebelum nyari buku! Biasanya ada di beberapa tembok, cari aja di belakang-
belakang rak, sudut ruangan, hahahayyy apal yaaaa,,,, 
7. Pilihan ruang bacanya banyak, di lantai 2 ada koleksi buku – buku dengan 
subjek Agama, di lantai 3 ada koleksi buku dengan semua bidang subjek ada 
disini, ada juga ruang multimedia, ruang penelitian, tersedia disini. dan di 
lantai 4 tersedia koleksi – koleksi referensi. Nahh, koleksi – koleksi referensi 
ini gak boleh dipinjam untuk dibawah pulang loh ya, tapi hanya boleh di-
baca ditempat aja. Pernah sekali ceritanya eike masih MABA ni, eike pengen 
pinjam tuh salah satu jurnal yang ada disana tapi langsung di stop ama 
pustakawan yang ada disana, katanya kalau koleksi referensi gak boleh 
dibawah pulang.*pengalaman waktu maba. Tapi sekarang eike udah tau 
aturannya emang gitu. . . 
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BUKU DAN INTERNET 
Oleh: Ardiansyah 
 Saya pernah mendengar tentang dialog yang akan membahas tentang buku 
dan internet yaitu ‚ BUKU VS INTERNET‛ tapi saya tidak hadir di dialog terse-
but, tapi menurut saya itu sangatlah bagus untuk dibahas apa lagi kita sebagai 
calon dari pustakawan. Maka dari itu saya akan mencoba untu membahas buku 
dan internet untuk saat ini. 
 Buku adalah sumber informasi maka buku layak disebut sebagai jendela 
dunia, dengan buku kita dapat dapat informasi dengan mudah, tapi untuk saat 
ini ada satu sumber informasi yang dapat kita akses dengan lebih mudah yaitu 
internet. Untuk saat ini di kalangan masyarakat sudah banyak yang 
mengunakan internet untuk mencari informasi seperti buku, karena sudah ban-
yak buku yang di tawarkan dalam bentuk digital dan menyediakan buku-buku 
gratis di internet, apalagi di kalangan mahasiswa, pemuda bahkan masyarakat 
pada umumnya. Semua itu karena dengan menggunakan internet lebih mudah 
untuk menemukan informasi yang di butuhkan, apa lagi di era untuk saat 
ini  teknologi yang semakin meningkat dimana kita dapat mengakses internet 
dimanapun yang kita mau dengan menggunakan telepon genggam yang muda 
untuk dibawa kemana-mana. Akhi-akhir ini banyak masyarakat yang berminat 
pada buku online . mudahnya mengakses buku online serta makin canggih fitur
-fitur yang hadir dalam telepon genggam menjadi buku online bayak dipilih di 
bandingkan dengan buku manual. Dengan kencanggihan untuk jaman sekarang 
ini pengetahuan apa pun dapat di akses dan di pelajari dengan mudah. Hampir 
pengetahun dari yang paling umum sampai yang paling rumit puntersedia di 
internet. Anak-anak sekolah, mahasiswa dan mahasiswi, bahkan kebanyakan 
orang-orang kantoran pun mengandalkan internet untuk studi  pekerjaannya.  
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 Dunia internet memang tidak salah. Internet memang tersedia untuk men-
jadi sarana informasi yang praktis, tetapi sering kali masyarakat seperti kita 
saat ini salah menggunakan internet untuk hal-hal yang tidak pantas. Bayak 
orang menulis artikel atau jaringan informasi yang salah dan tidak layak untuk 
di publikasikan, sedangkan internet bisa saja dia akses oleh siapa pun anak-
anak sekolah dasar bahkan anak-anak yang baru menginjak beberapa tahun. 
Buku juga merupakan pilihan yang tidak kalah menariknya, memang terkadang 
buku itu tidak praktis di karnakan pengatahuan yang ada di dalam di campur 
dalam bentuk halaman-halaman yang di bukukan dan harga yang tidak murah. 
Tetapi dengan sering-sering membaca membaca buku, orang tersebut akan 
kaya dengan kata-kata dan mengerti makna-makna kalimat yang terkandung di 
dalamnya tanpa harus di jabarkan. Membaca buku pun tidak berbahaya karena 
informasi yang di tulis biasanya merupakan fakta atau bukti. Karena itu anak-
anak yang baru menginjak beberapa tahun sampai sekolah dasar dianjurkan 
membaca buku yang tentunya pantas untuk anak seumuran meraka.  
 Buku juga memiliki kelebihan, yaitu memiliki sumber informasi yang ter-
percaya dan lebih valid. Jika kita melihat informasi diinternet, kadang kita 
masih ada keraguan walaupun sebenarnya informasi yang kita dapatkan sudah 
benar. Jangan khawatir, buku tidak harus selalu di beli, untuk itulah adanya 
perpustakaan. Akan tetapi melihat posisi internet yang mampu menggeser ek-
sistensi perpustakaan, maka perlu adanya satu upaya agar perpustakaan kem-
bali diminati oleh para pelajar dan mahasisawa. Sesungguhnya keberadaan bu-
ku dan internet tetap saling melengkapi. Artinya keberadaan keduanya saling 
berhubungan, karena masing-masing memiliki kekuranga dan kelebihan. 
 
* * * 
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MANFAAT PERPUSTAKAAN SEKOLAH BAGI 
MASYARAKAT 
Oleh : Armayanti 
 Pada umumnya  jenis perpustakaan yang berkembang di indonesia kurang 
lebih sama dengan  yang berkembang di negara lain , yang berbeda mungkin 
adalah perkembangannya. Hal ini dikarenakan  perkembangan perpustakaan 
sangat tergantung  kepada masyarakat setempat dan penyelenggaranya. Karena 
ada bermacam-macam  golongan  manusia yang memanfaatkan perpustakaan 
dan perpustakaan  dapat diarahkan untuk bermacam-macam tujuan  atau 
kebutuhan. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang ber-
pengaruh besar dalam  dalam dunia pendidikan. Khususnya perpustakaan 
sekolah, mempunyai peranan yang sangat dominan dalam pembangunan 
dibidang pendidikan. Salah satu peranan perpustakaan sekolah  adalah mening-
katkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya perpustakaan di harapkan siswa 
dapat mengembangkan keterampilan  untuk mencari informasi bagi keperluan 
mereka secara mandiri. Perpustakaan sekolah sebagai sarana pendidikan yang 
amat penting harus di selenggarakan secara efektif dan efisien. Lebih-lebih jika 
kita lihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, 
sedemikian pesatnya, maka peranan perpustakaan sebagai sumbar informasi 
sangat kuat dan mutlak diperlukan disekolah-sekolah. Sedemikian pentingnya 
perpustakaan  sehingga di ibaratkan sebagai jantung  pendidikan yang memiliki 
kemampuan  dan kekuatan yang langsung  mempengaruhi hasil pendidikan . 
Salah satu  satu sarana pendidikan yang berpengaruh terhadap hasil pendidi-
kan adalah perpustakaan, dimana perpustakaan ini harus memungkinkan tena-
ga kependidikan dan para peserta didik memperoleh kesempatan  
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 untuk memperluas dan memperdalam  pengetahuan dengan membaca bahan 
pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan  yang diperlukan. 
Adapun fungi atau  manfaat dari perpustakaan sekolah adalah : 
1. Menbantu para siswa melaksanakan  penelitian dan membantu 
menemukan  keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajaran yang di 
dapatnya didalam  kelas. 
2. Membantu mengembangkan kegemaran dan hobi siswa. 
3. Tempat untuk melestarikan kebudayaan. 
4. Sebagai pusat penerangan. 
5. Menjadi pusat dokumentasi. 
6. Sebagai pusat belajar mengajar. 
7. Membantu anak didik memperjelas dan memperluas pengetahuannya ten-
tang suatu pelajaran dikelas dan mengadakan penelitian di kelas.  
 Perpustakaan yang sudah  maju  tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, akan tetapi juga bahan-bahan  yang bukan 
berupa buku. Semuanya itu akan memberikan informasi  atau keterangan yang 
di perlukan oleh muri-murid.Perpustakaan sebagai informasi ini  menambah 
wawasan  tentang segala yang bermanfaat. Perpustakaan sekolah juga dapat 
meningkatkan cara pengajaran guru yaitu melalui penggunaan koleksi yang ada 
sebagai media pengajaran. Koleksi yang ada di perpustakaan  sangat membantu 
guru dalam  mempersiapkan  pengajarannya dengan baik. Selain itu per-
pustakaan juga dapat mendorong  para guru untuk memberikan tugas kepada 
para siswa dalam mencari suatu informasi keperpustakaan. Hal inilah yang 
nantinya akan mendorong siswa untuk belajar dan mencapai hasil yang baik, 
serta meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk mandiri dalam mencari infor-
masi. Ini salah satu bukti bahwa secara langsung maupun tidak langsung per-
pustakaan sekolah  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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Perpustakaan Sebagai Rumah Kedua 
Oleh : Erwiyanti 
pa itu perpustakaan ? ‚Perpustakaan adalah gudang buku dan tempat 
orang –orang yang kutu buku‛. Nah pendapat 
demiakanlah yang mencederai roh  per-
pustakaan hingga kini. Mengapa demikian??? 
Kita ketahui bahwa masyarakat sekarang 
cenderung mengikuti perkembangan  teknolo-
gi khususnya teknologi informasi itu sendiri.  
Namun  perpustakaan tidak bertransformasi 
sesuai dengan perkembangan teknologi informasi . 
 Jadi, salah satu yang memaksa perpustakaan untuk bertransformasi 
yaitu perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat. . Saatnya per-
pustakaan melek dengan perkembangan  teknologi informasi dan menyediakan 
berbagai fasilitas untuk memanjakan pemustakanya dalam hal memenuhi kebu-
tuhan pemustaka seperti halnya kebutuhan informasi . 
Ironisnya dalam situasi perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat 
ini, perpustakaan tidak menjadi tempat utama masyarakat untuk memperoleh 
informasi melainkan mencari informasi melalui ‚Internet‛ . Apa yang mem-
bedakan Internet dengan perpustakaan kita? Internet memang menyediakan 
informasi yang beragam dalam hitungan detik dan dalam berbagai format sep-
erti ppt,pdf, doc, dll.  Namun dalam hal ini tidak semua informasi bersifat ilmi-
ah dalam artian dapat dipertanggungjawabkan .Selain itu, internet juga mem-
iliki keterbatasan dalam hal akses dimana  kualitas dari informasi  tergantung 
dari keterampilan  si pencari informasi dalam hal proses penelusurannya .  
A 
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Sedangkan perpustakaan menyediakan koleksi-koleksi berupa informasi yang  
bersifat ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan dan telah memenuhi tahap 
seleksi terlebih dahulu sebelum dilayangkan kepada pemustakanya. Terlepas 
dari hal di atas  , perpustakaan dapat dijadikan sebagai ‚Rumah Kedua‛ bagi 
masyarakat informasi. Perpustakaan sebagai rumah kedua yang  bersifat multi-
fungsi, nyaman, selaras dengan ling-
kungan, demokratis, fleksibel dan se-
derhana dalam bentuk bangunan de-
sain interior namun dapat menarik 
masyarakat informasi untuk berkun-
jung ke perpustakaan dan menghabis-
kan waktunya di perpustakaan seperti 
halnya  ketika kita tinggal di rumah  sendiri dengan istilah ‚Home Sweet 
Home‛ . 
 Perpustakaan dapat dijadikan sebagai rumah kedua dan internet se-
bagai pelengkapnya dimana kedua layanan penyedia informasi dapat saling 
melengkapi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat informasi . Dengan had-
irnya internet perpustakaan dapat diakses dimana saja dan kapan saja bagi 
siapa yang membutuhkan informasi. 
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN MASA DEPAN 
Oleh : Fitriana 
yang singkat. Selain manfaat kecanggihan 
teknologi, juga menimbulkan berbagai masa-
lah. Sumber daya manusia tergeser oleh 
keberadaan teknologi seperti robot yang 
mengambil alih pekerjaan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia.  Jelas bahwa keadaan 
tersebut tentu mengancam keberadaan tenaga 
kerja manusia termasuk pustakawan. Di dalam kegiatan perpustakaan telah 
dikembangkan teknologi robot yang dapat membantu pekerjaan dengan efektif 
dan efisien. Mesin pintar yang mampu bekerja lebih baik dari pada tenaga kerja 
manusia, walaupun mereka diciptakan oleh manusia.  
 Australia telah mengembangkan teknologi robot untuk mengelolah 
seluruh kegiatan perpustakaan. Dari kegiatan pelayanan, penyimpanan sampai 
pengolahan, semuanya dikerjakan oleh robot. Pengembangan teknologi terse-
but dilakukan di perpustakaan Universitas Teknologi (UTS) Ultimo Sydney 
Australia dan hasilnya memberi kepuasan pelayanan bagi pemustaka. Meskipun 
dmikian, teknologi tidak sertamerta berjalan dngan sendirinya namun, dipro-
gram oleh manusia sehingga dapat berjalan sesuai fungsinya. Disinilah dibutuh-
kan kemampuan khusus dalam hal teknologi bagi seorang pustakawan karena 
dapat diprediksikan bahwa teknologi robot akan semakin banyak digunakan 
perpustakaan di masa depan.  
 Dunia modern saat ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi yang semakin 
canggi dari waktu-kewaktu. Teknologi digunakan dalam berbagai bidang untuk 
mempermuda pekerjaan. Dengan bantuan teknologi, pekerjaan yang sulit dan 
memerlukan waktu yang lama dapat dengan mudah diselesaikan dalam waktu 
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 Perpustakaan di masa depan bisa jadi tidak memerlukan tenaga manusia 
untuk mengelolah perpustakaan akan tetapi, semuanaya dikelolah oleh robot 
yang begitu canggih. Robot-robot tersebut nantinya tidak hanya melayani 
pemustaka di perpustakaan namu juga melayani pengguna diluar dari per-
pustakaan. Bagi yang tidak ingin datang ke perpustakaan, mereka bisa 
mengakses secara online buku yang diinginkan melalui database, kemudian 
robot akan mendeteksi tempat mereka mengakses lalu mengantarkan langsung 
buku yang diinginkan tersebut ketempat dimana mereka berada dalam waktu 
yang sangat singkat. Perpustakaan di masa depan mungkin juga menyediakan 
buku dalam bentuk cip yang canggi berukuran sangat kecil, yang bisa dibaca 
dimana saja tanpa harus menggunakan komputer dan sebagainya. Cip tersebut 
hanya diletakkan begitu saja, kemudian dengan sendirinya akan muncul buku 
yang tidak bisa disentu langsung, dan bila ingin memindahkannya ke halaman 
lain maka hanya perlu di tuchskrim, atau bahkan lebih canggi lagi dari ini. 
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN DI  ERA GLOBALISASI 
Oleh: Harlina Sri Rahayu 
 Perpustakaan, baru mendengar namanya hal yang terbayang dalam pikiran 
masyarakat adalah gedung yang di dalamnya terdapat buku atau di kenal se-
bagai gudang buku.tetapi pandangan itu berlaku pada masa lalu. Sekarang per-
pustakaan di era globalisasi bukan hanya dikenal sebagai gudang buku tetapi 
berubah  pandangan menjadi sumber informasi, dimana dalam perpustakaan 
bukan hanya terdapat buku atau media cetak yang lainnya tetapi terdapat 
berbagai jenis koleksi digital berupa cd-rom,dan sebagaian besar koleksi berupa 
buku dalih mediakan dalam bentuk buku elektronik. 
 Perpustakaan sebagai sumber informasi seharusnya  dapat menyediakan 
berbagai jenis layanan yang dapat diakses oleh masyarakat luas, dan memenuhi 
setiap kebutuhan informasi pemustakanya. Selain kebutuhan informasi, per-
pustakaan juga harus memperhatikan layanan pustakawan baik secara lang-
sung maupu tidak langsung agar pemustaka merasa nyaman. 
 Di era globalisasi saat ini, perpustakaan harus bisa bersaing di dunia 
teknolgi melihat dari kebutuhan informasi oleh masyarakat luas yang 
menginginkan semuanya serba instan. Saat ini sudah ada beberapa per-
pustakaan yang berbasis teknologi dimana semua masyarakat umum dapat 
menikmati layanan informasi tanpa harus datang langsung ke perpustakaan 
cukup dirumah atau dimana saja yang penting tersambung ke jaringan inter-
net. Bisameminjam buku secara online, koleksi berbasis teknologi, pelayanan 
yang nyaman, dapat mengakses jurnal cukup dengan mendaftarkandiri sebagai 
member dalam perpustakaan. Layanan yang terdapat dalam perpustakaan 
dapat berupa sebagai sarana pendidikan,sarana hiburan, sarana rekreasi, dan 
lain-lain.  
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Perpustakaan sekitar 5 tahun kedepan 
diprediksi semua koleksi tercetak akan 
musnah. Yang ada adalah koleksi buku 
elektronik,dimana semua buku  yang 
tercetak saat ini kedepan semuanya 
dialih mediakan menjadi buku el-
ektronik. Selain itu perkembangan 
teknologi yang sangat pesat memaksa perpustakaan untuk mengikuti perkem-
bangan tersebut karena tuntutan masyarakat informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat umum dan pemerintah juga sudah memperlihatkan keseriusannya 
dengan perpustakaan terbukti dengan keluarnya undang-undang yang menga-
tur tentang perpustakaan. Untuk membentuk generasi muda pintar dengan 
gerakan ayo membaca karena dengan membaca wawasan akan bertambah luas. 
 
* * * 
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Perpustakaan Berbasis Digital 
Oleh: Hasniar 
 
 Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi saat sekarang ini, per-
pustakaan tidak lagi dihadapkan yang namanya koleksi konvensional akan teta-
pi koleksi yang berbasis digital. Maka dari itu kita sebagai pustakawan harus 
mampu menerapkan pelayanan yang berbasis teknologi informasi  dan sebagai 
sarana penyimpanan, penyebaran, dan penemuan kembali Informasi dalam for-
mat digital. Karena dengan perpustakaan digital kita tidak lagi dihadapkan yang 
namanya tembok perpustakaan, sebab kita bisa akses informasinya diluar dind-
ing perpustakaan. 
 Dengan perpustakaan digital kita bisa akses informasinya dimana saja kita 
berada dengan catatan terkoneksi dengan jaringan internet. Karena saat 
sekarang ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat maka itu, per-
pustakaan juga harus menyesuaikan sebagai penyedia informasi yang cepat, 
tepat,dan global. Dalam mengembangkan perpustakaan digital (digital library ), 
harus mampu menyebarkan koleksi yang tesedia di perpustakaan tersebut, 
maka disitulah peran seorang pustakawan dalam meghadapi tantangan era 
globalisasi di dunia perpustakan Karena seorang pustakawan dituntut bagaima-
na memberikan layanan yang baik kepada masyarakat layanan yang berkualitas, 
tepat dan trend. Tidak hanya itu saja dengan adanya perpustakaan digital dapat 
mempermudah pekerjaan kita sebagai pustakawan, disisi istansi dapat mening-
katkan citra perpustakaan tersebut..Penyebaran dan pelayanan dalam per-
pustakaan digital pun tidak lagi dihadapkan yang namanya kertas – kertas 
akan , tetapi menyebarkan dan memberi tahu kepada masyarakan melalui social 
media seperti facebook, twiter, email, blog,  
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dan website yang disediakan untuk dikunjungi oleh 
pemustaka. Dengan lahirnya perpustakaan digital ini 
dapat memudahkan pemustaka mengakses informasi 
yang diinginkan tanpa harus bertatap muka dengan 
pustakawan.  Dengan adanya perpustakaan digital 
dimuka bumi ini akan dapat meghemat ruangan peyim-
panan koleksi yang biasanya bertumpuk dirak, peyimpa-
nananya  koleksi digital hanya menggunakan hard disk dan sejenisnya yang da-
lam bentuk file dan disimpan dalam sebuah komputer. Perpustakaan digital ini 
tidak hanya dapat dibaca langsung akan tetapi bisa di download dan di share ke 
salah satu akun social media kita tanpa 
mengenal ruang dan waktu . Dalam suatu kema-
juan perpustakaan digital itu tidak lepas dari 
kepiawaian seorang pustakawan dalam mencari, 
menyimpan, dan meyebarkan informasi yang up 
to date. Tidak hanya itu saja dalam menjalin 
kerjasama antar perpustakaan digital lainnya, 
kita bisa meghubugkan perpustakaan yang satu ke perpustakaan lainnya, sehig-
ga kita bisa memberikan layanan transparan kepada pegguna ( user), sehingga 
kita bisa bertukar data informasi dengan perpustakaan yang lainnya tanpa ada 
face to face dengan pustakawan. Di era teknologi informasi sekarang ini sangat 
penting yang namanya informasi, karena kita ketahui bersama, siapa saja idi-
vidu atau kelompok yang menguasai informasi sudah pasti dia dapat men-
guasai dunia.  Semoga dengan adaya perpustakaan digital ini dapat memu-
dahkan masyarakat mengakses dan memanfaatkan informasi sebaik mungkin, 
sehingga tidak ada lagi yang namanya diskriminasi informasi.    
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“Pustakawan yang baik adalah pustakawan yang” 
mengerti keinginan pemustakanya 
(Panji Syahid Rahman) 
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Perpustakaan Sebagai Sumber Informasi 
Oleh : Hasriani Hasan 
 Sebagai pusat sumber informasi, perpustakaan secara tradisional berfungsi 
menyediakan berbagai sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan 
penggunanya. Sumber-sumber informasi yang disediakan terekam dalam 
berbagai jenis media seperti kertas, mikrofis,dan  mikrofilm. Dalam menjalan-
kan fungsinya, perpustakaan melakukan kegiatan antara lain mengidentifikasi, 
memilih, mengadakan, mengatalog, dan memproses sumber-sumber informasi 
sehingga tersedia dan dapat ditemu balik dan digunakan secara efisien. 
Pustakawan akan membantu dan membimbing para pengguna dalam pene-
lusuran terutama penelusuran yang baik dan benar. 
 Sebagian dari masyarakat perlu berbagai informasi, selain melalui internet, 
perpustakaan juga banyak informasi. Setiap orang membutuhkan informasi 
untuk mendukung dalam pekerjaan maupun 
tugas-tugas, apalagi sebagai siswa dan ma-
hasiswa yang perlu banyak pengetahuan, 
wawasan dan informasi. Tanpa informasi 
atau seandainya orang ketinggian informasi 
dapat menyebabkan orang tersebut menjadi 
tersisih dan terbelakang. Disinilah peranan 
perpustakaan yang sangat besar. 
Perpustakaan menjadi pusat infor-
masi dan sumber ilmu perpustakaan 
yang tidak habis-habisnya untuk 
digali dan dikembangkan melalui 
perpustakaan kita  
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dapat saling tukar-menukar informasi, saling menambah dan memperkata, sal-
ing menguji dan memperoleh nilai tambah untuk memperkembangkan zaman, 
melalui perpustakaan pula setiap penemuan dan pemikiran baru dengan cepat 
menjadi milik bersama. 
 Bila kita bicara tentang perpustakaan, maka yang ada dibenak kita adalah 
sebuah bangunan atau gedung yang didalamnya terdapat berbagai kumpulan 
buku, majalah, serta koleksi yang berupa rekaman atau yang lebih dikenal 
dengan sebutan koleksi audio visual, dan beberapa media yang tersedia.  Per-
pustakaan  yang bekualitas tentunya menyediakan informasi dan fasilitas  sep-
erti yang tersebut diatas, karena perpustakaan merupakan unsur yang vital dari 
suatu system komunikasi dan pedidikan yang berskala luas. Perpustakaan juga 
harus menyediakan kebutuhan informasi berupa ilmu pengetahuan,  budaya 
dan humaniora baik bagi mahasiswa, staf pengajar , guru, murid,  ilmuwan, 
peneliti, para eksekutif di bidang bisnis, pegawai pemerintah, dan masyarakat 
umum lainnya. Mereka berkunjung ke perpustakaan disamping untuk memuas-
kan keinginan terhadap perkembangan bagi pengetahuannya, mereka juga 
dapat memperoleh informasi yang bersifat hiburan. Perpustakaan yang ideal 
memang biasanya memiliki fasilitas dan program yang tidak hanya untuk 
mengasah pengetahuan bagi pemustakanya namun juga memberikan informasi 
yang bermakna  rekreasi, misalnya  perpustakaan menyediakan tempat untuk  
diskusi tentang topik sebuah buku, yang fasilitas  internet dan sebagainya  
33 
 
namun kenyataan sebagian besar perpustakaan fasilitas  internet dan se-
bagainya namun kenyataan sebagian besar perpustakaan pernah kita temui 
belum menyediakan semua yang disebut diatas karena fasilitasnya yang belum 
memadai. Untuk mendekatkan informasi kepada pemustaka maka per-
pustakaan harus sering menyelenggarakan kegiatan pameran, diskusi buku, 
pelatihan-pelatihan tentang bagaimana mengakses informasi dengan efektif 
dan efisien, bagaimana menemukan sumber informasi yang sesuai kebutuhan, 
serta pelatihan lainnya yang dapat merangsang pemustaka untuk lebih mencin-
tai perpustakaan yang  dikarenakan oleh kemudahan dan keberagaman infor-
masi yang tersedia di dalamnya. Pemustaka yang sudah merasakan kemudahan 
dan kelengkapan informasi dan fasilitas yang tersedia di dalam perpustakaan 
maka mereka akan menjadikan perpustakaan sebagai rumah kedua, karena 
didalamnya tidak saja memuat informasi yang dapat mencerdaskan penge-
tahuannya namun juga bisa  menimbulkan inspirasi baginya untuk membuat 
suatu karya yang bermanfaat yang tidak hanya mencerdaskan diri sendiri na-
mun juga dapat menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai ekonomis yang ting-
gi dan bermanfaat bagi orang lain. 
 
* * * 
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Perpustakaan Digital Dalam Membangun Perpustakaan 
Hybrid Proses Temu Balik Informasi 
Oleh : Hasriani 
  
 Pada era globalisai saat ini perkembangan perpustakaan sangatlah pesat 
terutama dalam meningkatkan kualitas perpustakaan. Dengan berkembangnya 
teknologi saat ini mendorong masyarakat untuk mendapatkan informasi secara 
instan, praktis dan cepat.  Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembela-
jaran yang dapat menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Per-
pustakaan mempunyai peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan 
ilmu pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat rekreasi yang menyegarkan 
dan menyenangkan. Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya 
informasi tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan perpustakaan merupakan jan-
tung bagi kehidupan akademik, karena dengan adanya perpustakaan dapat di-
peroleh data atau informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengem-
bangan ilmu pengetahuan. Transformasi perpustakaan tradisional menuju per-
pustakaan digital tidak terhindarkan. Guna melayani kebutuhan komunitas da-
lam mengalihkan ilmu pengetahuan berbasis digital, informasi dan ilmu penge-
tahuan harus selalu siap tersedia.Perpustakaan dituntut tidak hanya mem-
berikan sarana infrastruktur saja, tetapi akses sumber informasi yang bisa di 
akses dimana saja tanpa terbatas ruang dan waktu. Alasan utama membangun 
perpustakaan digital adalah upaya koleksi perpustakaan cepat dan mudah di 
akses, ringkas dalam penyimpanan serta mudah dalam pengadaan. Sehingga isi 
perpusatakaan digital sama dengan pepustakaan konvensional, yang mem-
bedakan adalah bentuk format penyimpanan, dimana perpustakaan digital 
menggunakan format elektronik.  
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Pada umumnya perpustakaan-perpustakaan di dunia tidak berubah seratus 
persen menjadi perpustakaan digital, tetapi banyak yang menyebutkan sebagai 
perpustakaan hybrid atau perpustakaan dengan koleksi tercetak dan digital. 
Dalam membangun perpustakaan hybrid atau digital, maka digitalisasi sangat 
diperlukan oleh sebuah perpustakaan.  
 Untuk itu, perpustakaan yang sedang dalam taraf menuju perpustakaan 
digital maupun hybrid sebaiknya mulai membuka satu unit di dalam per-
pustakaan khusus untuk scanning koleksi cetak yang sudah ada. Koleksi per-
pustakaan digital tidak terbatas pada dokumen pengganti (surrogates), secara 
luas artefak digital tidak bisa direpresentasikan atau di distribusikan dalam for-
mat tercetak.Pengguna dapat mengakses bukan saja hanya dalam format terce-
tak tetapi juga format suara, gambar, video dan lain-lain. 
Sistem temu kembali informasi merupakan sistem informasi yang ber-
fungsi untuk menemukan informasi yang relevan dengan kebutuhan pemakai. 
Sistem temu kembali informasi berfungsi sebagai perantara kebutuhan infor-
masi pengguna dengan sumber informasi yang tersedia. 
Zaman sekarang ini dunia orang-orang sangat menginginkan informasi 
yang cepat, apapun yang dilakukan oleh manusia jaman sekarang tidak lepas 
dari peranan atau perantara dari informasi, dan itu semua dapat di lakukan 
dengan menggunakan internet, apa pun yang orang ingin lakukan pasti banyak 
yang menggunakan internet sebagai mentor mereka agar mendapat apa yang 
dicarinya, kemampuan seseorang untuk mengolah data menjadi informasi  di 
dunia menjadi incaran banyak orang bahkan tidak sedikit dari orang-orang ter-
sebut meraup keuntungan finansial dari hal tersebut. Dengan kebutuhan infor-
masi yang sekian banyak maka banyak orang yang menggunakan kesempatan 
ini untuk membuat suatu sistem informasi untuk memudahkan manusia untuk 
mendapatkan informasi tersebut.  
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Dalam konteks ini, temu kembali informasi berkaitan dengan represen-
tasi, penyimpanan, dan akses terhadap dokumen representasi dokumen. Doku-
men yang ditemukan tidak dapat dipastikan apakah relevan dengan kebutuhan 
informasi pengguna yang dinyatakan dalam query. Pengguna Sistem Temu 
Kembali informasi sangat bervariasi dengan kebutuhan informasi yang berbeda
-beda. Sistem temu kembali ini juga termasuk dalam sistem informasi. 
 
                                        * * * 
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SALAHKAH AKU MENGAMBIL JURUSAN ILMU PER-
PUSTAKAAN  
Oleh: Herlina 
 
 
 
 
Pada awal saya memilih jurusan ilmu perpustakaan banyak orang yang 
meremehkan tentang jurusanku, sampai sekarang, ada saja orang-orang diseki-
tarku entah itu keluarga, teman Sma, teman kuliah, atau beberapa kenalan dis-
osial media mereka masih sering bertanya jurusan ilmu perpustakaan itu 
bagaimana sih? Belajar apa saja ? kalau sudah lulus kerjanya jadi apa? mereka 
berkata jurusan apa yang kamu ambil hanya menyusun-nyusun buku saja 
(mengejek). Lalu saya menjawab dengan bercanda ‚jurusan barasanji‛ hahaha-
haha...................dan dengan tegasnya penuh rasa bangga saya memngatakan 
‚JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN‛. Aku tidak peduli dengan perkataan dan 
cemohan mereka, karena saya yakin tidak salah mengambil jurusan ilmu per-
pustakaan.  
Setelah saya mempelajari ilmu perpustakaan dan menjelaskan kepada te-
man-teman ternyata dugaan mereka salah kalau jurusan ilmu perpustakaan itu 
hanya menyusun buku-buku saja, tanpa mengetahui lebih dulu jurusan ilmu 
perpustakaan itu seperti apa dan ilmu- ilmu apa saja yang dipelajari dalam Ju-
rusan Ilmu Perpustakaan. Tapi menurut saya jurusan ini lebih sulit dipelajari 
dibanding dengan jurusan lain, karena terdapat mata kuliah yang sama sulitnya 
dengan matematika, yaitu klasifikasi. Namun saya tetap semangat untuk men-
jalani hari-hari saya dengan mengambil jurusan ilmu perpustakaan, dan   
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menjadikan motivasi dari setiap cemohan orang terhadap jurusanku.  
 Pada suatu hari saya bertemu dengan guru SMA saya lalu dia bertanya 
kepada saya kamu kuliah dimana dan mengambil jurusan apa? Saya pun menja-
wab kuliah di UIN Alauddin Makassar Pak ! dan dengan semangat saya menja-
wab jurusan ilmu perpustakaan . lalu guru saya berkata itu jurusanmu sangat 
bagus karena banyak peluangnya, dari situlah saya situlah saya tambah seman-
gat kuliah dengan mengambil jurusan ilmu perpustakaan.  
 Dengan demikian seperti yang dikatakan issac Newton,‛jika sya mampu 
melihat jauh, maka hal itu disebabkan karena saya berdiri pundak jenius ter-
dahulu‛ 
 Buku adalah guru yang paling baik karena buku tidak pernah jenuh meng-
gurui kita. Dengan sabar membimbing dan melayani pembacanya yang berke-
cepatan lambat maupun super cepat. Ia bisa menghampiri kita kapanpun, tidak 
terikat waktu dan tempat, dan yang pasti menjadikan orang lebih bijaksana. 
 
* * * 
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Perpustakaan dari Masa ke Masa  
Oleh: Ihsan 
‚Kita membaca untuk mengetahui bahwa kita tidak sendirian‛ 
(C. S. Lewis) 
‚Kau mungkin punya harta tak terhingga  
Tumpukan emas dan permata 
Aku takkan pernah lebih kaya daripadamu 
Tapi, aku punya Ibu yang membacakan buku untukku‛ 
(Strickland Gillilan) 
 Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang artinya kitab atau buku. Per-
pustakaan dalam bahasa Arab berarti maktabah, bibliotheca (bahasa Italia), 
bibliotheque (bahasa Perancis), bibliothek (bahasa Jerman), bibliotheek (bahasa 
Belanda)(Lasa, 2009:262). Akar kata library adalah liber (bahasa latin) yang 
artinya buku, sedangkan akar kata bibliotheek adalah biblos yang artinya buku 
(Yunani), Berdasarkan asal katanya istilah perpustakaan selalu dikaitkan 
dengan buku atau kitab. Jadi, tidak mengherankan apabila definisi per-
pustakaan selalu mengacu pada buku dan segala aspeknya (Sulistyo-Basuki, 
1994:2). Definisi perpustakaan menurut Sulistyo-Basuki adalah kumpulan buku 
atau akomodasi fisik tempat buku disusun untuk keperluan bacaan, studi, ken-
yamanan, atau kesenangan. Jadi, konsep perpustakaan mengacu pada bentuk 
fisik tempat penyimpanan buku maupun sebagai kumpulan buku yang disusun 
untuk keperluan pembaca. Dapat disimpulkan arti perpustakaan secara seder-
hana adalah tempat kumpulan kitab atau buku. Sejarah perkembangan per-
pustakaan telah dimulai jauh sebelum Masehi dan perpustakaan diperkirakan 
sudah ada sejak 5000 tahun yang lalu. Perkembangan koleksi perpustakaan 
terdiri dari tulisan-tulisan pada papirus, perkamen, daun lontar, tablet tanah 
liat, gulungan-gulungan tulisan, dan benda-benda lain.  
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perpustakaan diawali dengan berkembangnya budaya dan pengenalan bentuk 
huruf-huruf sebagai formulasi suara atau bahan komunikasi. Huruf-huruf ter-
sebut kemudian dirangkai menjadi kata-kata yang mengandung arti tertentu. 
Sementara kata-kata dirangkai menjadi kalimat, kalimat yang sempurna 
disusun menjadi alinea, tulisan baik berupa artikel, kumpulan tulisan naskah, 
deskripsi maupun buku sebagai formulasi yang lengkap. Pada awal mulanya 
Berbagai macam tulisan itulah yang dikumpulkan, disimpan, dan dipergunakan 
oleh masyarakat sebagai sumber ilmu pengetahuan dan informasi bagi 
masyarakat Sejarah mencatat, terdapat sejumlah perpustakaan yang pernah 
didirikan oleh manusia, yaitu : 
1. Masa Sebelum Masehi  
Perpustakaan yang paling awal ada di kota Nivine dibangun sekitar tahun 
669-636 SM. Kemudian perpustakaan kerajaan Babylonia dan Assyria yang 
memiliki kira-kira 10.000 bahan pustaka berupa tablet tanah liat karya Raja 
Ashurbanipal Raja Assyiria. Selanjutnya perpustakaan di kuil Horus, Mesir 
yang didirikan sekitar tahun 337 SM yang koleksinya berupa gulungan pa-
pirus yang berisi tentang ilmu astronomi, agama dan perburuan (Sutarno, 
2003:3).   
2. Masa Yunani Kuno  
Peradaban Yunani mengenal tulisan Mycena sekitar 1500 SM. Sejalan wak-
tu, tulisan tersebut lenyap. Sebagai penggantinya, orang Yunani 
menggunakan 22 aksara temuan orang Phoenicia, kemudian dikembangkan 
menjadi 26 aksara seperti yang kita kenal sekarang. Perkembangan per-
pustakaan Yunani mencapai puncaknya pada masa Abad Hellenisme yang 
ditandai dengan penyebaran ajaran dan kebudayaan Yunani. Perpustakaan 
yang terkenal adalah perpustakaan Alexandria yang memiliki 700.000 
gulungan koleksi pada abad pertama SM yang koleksinya  
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adalah teks Yunani dan manuskrip segala bahasa dari semua penjuru dunia. 
Semua gulungan papirus ini disunting, disusun menurut bentuknya, dan 
diberi catatan untuk disusun menjadi sebuah bibliografi sastra Yunani yang 
semuanya itu disusun oleh semua pustakawan Perpustakaan Alexandria yang 
mereka adalah ilmuwan ulung yang ahli dalam bidangnya (Sulistyo-Basuki, 
1991:23).  
3. Masa Roma dan Byzantium  
Kebudayaan Yunani mempengaruhi kehidupan budaya orang Roma, ini ter-
bukti banyak orang Roma yang mempelajari sastra, filsafat, dan ilmu penge-
tahuan Yunani. Pada waktu itu, Julius Caesar memerintahkan agar per-
pustakaan terbuka untuk umum, sehingga perpustakaan tersebar ke seluruh 
kerajaan Roma. Saat itu, muncul bentuk buku baru, yaitu codex yang meru-
pakan kumpulan parchmen, diikat serta dijilid menjadi satu seperti buku 
yang kita kenal sekarang. Codex digunakan secara besar-besaran pada abad 
ke-4. Perpustakaan Roma mengalami kemunduran tatkala kerajaan Roma 
mulai mundur, perpustakaan lenyap karena serangan orang-orang barbar 
yang tersisa hanya perpustakaan biara. Ketika Kaisar Konstantin Agung men-
jadi raja Kerajaan Roma Barat dan Timur pada tahun 324. Raja memilih ibu-
kota di Byzantium, yang diubah menjadi Konstantinopel yang kemudia didiri-
kan perpustakaan kerajaan yang menekankan karya Latin karena bahasa Latin 
menjadi bahasa resmi hingga abad ke-6. Koleksi perpustakaan menjadi ber-
tambah dengan adanya karya Kristen dan non-Kristen, baik dalam bahasa 
Yunani maupun Latin yang mencapai 120.000 buku (Sulistyo Basuki, 1991:23-
24).   
4. Masa Arab  
Agama Islam muncul pada abad ke-7 yang tersebar di daerah sekitar Arab 
dan dengan cepat  menguasai Syria, Babylonia, Mesopotamia, Persia, Mesir, 
seluruh bagian utara Afrika, serta Spanyol. Pada abad ke-8 dan ke-9, ketika  
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Konstantinopel mengalami kemandekan dalam karya sekuler, Baghdad berkem-
bang menjadi pusat kajian karya Yunani. Ilmuwan Muslim mulai mempelajari 
dan menerjemahkan karya filsafat, pengetahuan, dan kedokteran Yunani ke da-
lam bahasa Arab, juga dari versi bahasa Syriac dan Aramaic (Sulistyo-Basuki, 
1991:24) . Di samping menjadi tempat penyimpanan buku dan pelayanan pub-
lik, perpustakaan pada saat itu juga berfungsi sebagai pusat pengembangan 
ilmu pengetahuan dan pengetahuan. Perpustakaan yang terkenal adalah per-
pustakaan Bait al-Hikmah yang mengalami masa kejayaan pada pemerintahan 
Khalifah al-Ma’mun pada tahun 815 Masehi (Qalyubi dkk, 2007:51). 
Kemunduran perpustakaan diawali dengan kevakuman dan kemunduran Islam, 
juga karena serangan dari pihak musuh-musuh Islam seperti tentara Mongol 
dan Tar-tar yang merampas dan menghancurkan perpustakaan Islam, sehingga 
perpustakaan hancur dan umat Islam mengalami kemerosotan dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang sangat signifikan.   Dari uraian 
di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan sebuah perpustakaan, tidak terlepas 
dari perkembangan peradaban dan kebudayaan masyarakat itu sendiri 
(Nurhadi, 1983:15). Kondisi perkembangan masyarakat sangat mempengaruhi 
perkembangan sebuah perpustakaan.  
Perpustakaan di Indonesia 
 Sejarah perpustakaan di Indonesia tergolong masih muda jika 
dibandingkan dengan negara Eropa dan Arab. Jika kita mengambil pendapat 
bahwa sejarah perpustakaan ditandai dengan dikenalnya tulisan, maka sejarah 
perpustakaan di Indonesia dapat dimulai pada tahun 400-an yaitu saat lingga 
batu dengan tulisan Pallawa ditemukan dari periode Kerajaan Kutai. Musafir Fa
-Hsien dari tahun 414 Menyatakan bahwa di kerajaan Ye-po-ti, yang sebenarnya 
kerajaan Tarumanegara banyak dijumpai kaum Brahmana yang  
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tentunya memerlukan buku atau manuskrip keagamaan yang mungkin disim-
pan di kediaman pendeta. 
 Pada sekitar tahun 695 M, menurut musafir I-tsing dari Cina, di Ibukota 
Kerajaan Sriwijaya hidup lebih dari 1000 orang biksu dengan tugas keagamaan 
dan mempelajari agama Budha melalui berbagai buku yang tentu saja disimpan 
di berbagai biasa. Di pulau Jawa, sejarah perpustakaan tersebut dimulai pada 
masa Kerajaan Mataram. Hal ini karena di kerajaan ini mulai dikenal pujangga 
keraton yang menulis berbagai karya sastra. Karya-karya tersebut seperti Sang 
Hyang Kamahayanikan yang memuat uraian tentang agama Budha Mahayana. 
Menyusul kemudian Sembilan parwa sari cerita Mahabharata dan satu kanda 
dari epos Ramayana. Juga muncul dua kitab keagamaan yaitu Brahmandapu-
rana dan Agastyaparwa. Kitab lain yang terkenal adalah Arjuna Wiwaha yang 
digubah oleh Mpu Kanwa. 
 Dari uraian tersebut nyata bahwa sudah ada naskah yang ditulis tangan 
dalam media daun lontar yang diperuntukkan bagi pembaca kalangan sangat 
khusus yaitu kerajaan. Jaman Kerajaan Kediri dikenal beberapa pujangga 
dengan karya sastranya. Mereka itu adalah Mpu Sedah dan Mpu Panuluh yang 
bersama-sama menggubah kitab Bharatayudha. Selain itu Mpu panuluh juga 
menggubah kitab Hariwangsa dan kitab Gatotkacasrayya. Selain itu ada Mpu 
Monaguna dengan kitab Sumanasantaka dan Mpu Triguna dengan kitam Kres-
nayana. 
 Semua kitab itu ditulis diatas daun lontar dengan jumlah yang sangat 
terbatas dan tetap berada dalam lingkungan keraton. Periode berikutnya adalah 
Kerajaan Singosari. Pada periode ini tidak dihasilkan naskah terkenal. Kitab 
Pararaton yang terkenal itu diduga ditulis setelah keruntuhan kerajaan Singo-
sari. Pada jaman Majapahit dihasilkan dihasilkan buku Negarakertagama yang 
ditulis oleh Mpu Prapanca. Sedangkan Mpu Tantular menulis buku Sutasoma. 
Pada jaman ini dihasilkan pula karya-karya lain seperti Kidung Harsawijaya,  
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Kidung Ranggalawe, Sorandaka, dan Sundayana. 
 Kegiatan penulisan dan penyimpanan naskah masih terus dilanjutkan oleh 
para raja dan sultan yang tersebar di Nusantara. Misalnya, jaman kerajaan De-
mak, Banten, Mataram, Surakarta Pakualaman, Mangkunegoro, Cirebon, De-
mak, Banten, Melayu, Jambi, Mempawah, Makassar, Maluku, dan Sumbawa. 
Dari Cerebon diketahui dihasilkan puluhan buku yang ditulis sekitar abad ke-16 
dan ke-17. Buku-buku tersebut adalah Pustaka Rajya-rajya & Bumi Nusantara 
(25 jilid), Pustaka Praratwan (10 jilid), Pustaka Nagarakretabhumi (12 jilid), Pur-
wwaka Samatabhuwana (17 jilid), Naskah hukum (2 jilid), Usadha (15 jilid), 
Naskah Masasastra (42 jilid), Usana (24 jilid), Kidung (18 jilid), Pustaka prasasti 
(35 jilid), Serat Nitrasamaya pantara ning raja-raja (18 jilid), Carita sang Waliya 
(20 jilid), dan lainlain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Cirebon meru-
pakan salah satu pusat perbukuan pada masanya. Seperti pada masamasa sebe-
lumnya buku-buku tersebut disimpan di istana.  
 Kedatangan bangsa Barat pada abad ke-16 membawa budaya tersendiri. 
Perpustakaan mulai didirikan mula-mula untuk tujuan menunjang program 
penyebaran agama mereka. Berdasarkan sumber sekunder perpustakaan paling 
awal berdiri pada masa ini adalah pada masa VOC (Vereenigde OostJurnal In-
dische Compaqnie) yaitu perpustakaan gereja di Batavia (kini Jakarta) yang 
dibangun sejak 1624. Namun karena beberapa kesulitan perpustakaan ini baru 
diresmikan pada 27 April 1643 dengan penunjukan pustakawan bernama Ds. 
(Dominus) Abraham Fierenius. Pada masa inilah perpustakaan tidak lagi di-
peruntukkan bagi keluarga kerajaan saja, namun mulai dinikmati oleh masyara-
kat umum. Perpustakaan meminjamkan buku untuk perawat rumah sakit Bata-
via, bahkan peminjaman buku diperluas sampai ke Semarang dan Juana (Jawa -
Tengah). Jadi pada abad ke-17 Indonesia sudah mengenal perluasan jasa per-
pustakaan  
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(kini layanan seperti ini disebut dengan pinjam antar perpustakaan atau interli-
brary loan). Lebih dari seratus tahun kemudian berdiri perpustakaan khusus di 
Batavia. Pada tanggal 25 April 1778 berdiri Bataviaasche Genootschap van Kun-
sten en Wetenschappen (BGKW) di Batavia. Bersamaan dengan berdirinya lem-
baga tersebut berdiri pula perpustakaan lembaga BGKW. Pendirian per-
pustakaan lembaga BGKW tersebut diprakarsai oleh Mr. J.C.M. 
 Rademaker, ketua Raad van Indie (Dewan Hindia Belanda). Ia mem-
prakarsai pengumpulan buku dan manuskrip untuk koleksi perpustakaannya. 
Perpustakaan ini kemudian mengeluarkan katalog buku yang pertama di Indo-
nesia yaitu pada tahun 1846 dengan judul Bibliotecae Artiumcientiaerumquae 
Batavia Florest Catalogue Systematicus hasil suntingan P. Bleeker. Edisi kedua 
terbit dalam bahasa Belanda pada tahun 1848. Perpustakaan ini aktif dalam 
pertukaran bahan perpustakaan. Penerbitan yang digunakan sebagai bahan 
pertukaran adalah Tijdschrift voor Indische Taal-, Land- en Volkenkunde, Ver-
handelingen van het Bataviaasch Genootschapn van Kunsten en Wetenschap-
pen, Jaarboek serta Werken buiten de Serie. Karena prestasinya yang luar biasa 
dalam meningkatkan ilmu dan kebudayaan, maka namanya ditambah menjadi 
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. Nama ini 
kemudian berubah menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia pada tahun 1950.  
 Pada tahun 1962 Lembaga Kebudayaan Indonesia diserahkan kepada 
Pemerintah Republik Indonesia dan namanyapun diubah menjadi Museum 
Pusat. Koleksi perpustakaannya menjadi bagian dari Museum Pusat dan dikenal 
dengan Perpustakaan Museum Pusat. Nama Museum Pusat ini kemudian beru-
bah lagi menjadi Museum Nasional,,sedangkan perpustakaanya dikenal dengan 
Perpustakaan Museum Nasional. Pada tahun 1980 Perpustakaan Museum Na-
sional dilebur ke Pusat Pembinaan Perpustakaan.  
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Perubahan terjadi lagi pada tahun 1989 ketika Pusat Pembinaan Perpustakaan 
dilebur sebagai bagian dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Sesudah 
pembangunan BKGW, berdirilah perpustakaan khusus lainnya seiring dengan 
berdirinya berbagai lembaga penelitian maupun lembaga pemerintahan 
lainnya. Sebagai contoh pada tahun 1842 didirikan Bibliotheek’s Lands Planten-
tuin te Buitenzorg. Pada tahun 1911 namanya berubah menjadi Central Natuur-
wetenchap-pelijke Bibliotheek van het Departement van Lanbouw, Nijverheid 
en Handel. Nama ini kemudian berubah lagi menjadi Bibliotheca Bogoriensis. 
Tahun 1962 nama ini berubah lagi menjadi Pusat Perpustakaan Penelitian 
Teknik Pertanian, kemudian menjadi Pusat Perpustakaan Biologi dan Pertanian. 
Perpustakaan ini berubah nama kembali menjadi perpustakaan ini bernama 
Perpustakaan Pusat Pertanian dan Komunikasi Penelitian. Kini perpustakaan ini 
bernama Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Hasil-hasil Penelitian. Setelah 
periode tanam paksa, pemerintah Hindia Belanda menjalankan politik etis un-
tuk membalas ‛utang‛ kepada rakyat Indonesia. Salah satu kegiatan politik etis 
adalah pembangunan sekolah rakyat.  
Dalam bidang perpustakaan sekolah, pemerintah Hindia Belanda mendirikan 
Volksbibliotheek atau terjemahan dari perpustakaan rakyat, namun 
pengertiannya berbeda dengan pengertian perpustakaan umum. Volksbiblio-
theek artinya perpustakaan yang didirikan oleh Volkslectuur (kelak berubah 
menjadi Balai Pustaka), sedangkan pengelolaannya diserahkan kepada Volks-
chool. Volkschool artinya sekolah rakyat yang menerima tamatan sekolah ren-
dah tingkat dua. Perpustakaan ini melayani murid dan guru serta menyediakan 
bahan bacaan bagi rakyat setempat. Murid tidak dipungut bayaran, sedangkan 
masyarakat umum dipungut bayaran untuk setiap buku yang dipinjamnya. Ka-
lau pada tahun 1911 pemerintah Hindia Belanda mendirikan Hindia Belanda 
mendirikan Indonesische Volksblibliotheken,  
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maka pada tahun 1916 didirikan Nederlandsche Volksblibliotheken yang 
digabungkan dalam Holland-Inlandsche School (H.I.S). H.I.S. merupakan sejenis 
sekolah lanjutan dengan bahasa pengantar Bahasa Belanda. Tujuan Nederland-
sche Volksblibliotheken adalah untuk memenuhi keperluan bacaan para guru 
dan murid. Di Batavia tercatat beberapa sekolah swasta, diantaranya sekolah 
milik Tiong Hoa, Hwe Koan, yang memiliki perpustakaan. Sekolah tersebut 
menerima bantuan buku dari Commercial Press (Shanghai) dan Chung Hua 
Book Co. (Shanghai). 
 Sebenarnya sebelum pemerintah Hindia Belanda mendirikan perpustakaan 
sekolah, pihak swasta terlebih dahulu mendirikan perpustakaan yang mirip 
dengan pengertian perpustakaan umum dewasa ini. Pada tahun awal tahun 
1910 berdiri Openbare leeszalen. Istilah ini mungkin dapat diterjemahkan 
dengan istilah ruang baca umum. Openbare leeszalen ini didirikan oleh antara 
lain Loge der Vrijmetselaren, Theosofische Vereeniging, dan Maatschappij tot 
Nut van het Algemeen. 
 Perkembangan Perpustakaan Perguruan Tinggi di Indonesia dimulai pada 
awal tahun 1920an yaitu mengikuti berdirinya sekolah tinggi, misalnya seperti 
Geneeskunde Hoogeschool di Batavia (1927) dan kemudian juga di Surabaya 
dengan STOVIA; Technische Hoogescholl di Bandung (1920), Fakultait van 
Landbouwwentenschap (er Wijsgebeerte Bitenzorg, 1941), Rechtshoogeschool 
di Batavia (1924), dan Fakulteit van Letterkunde di Batavia (1940). Setiap 
sekolah tinggi atau fakultas itu mempunyai perpustakaan yang terpisah satu 
sama lain. Pada jaman Hindia Belanda juga berkembang sejenis perpustakaan 
komersial yang dikenal dengan nama Huurbibliotheek atau perpustakaan sewa. 
Perpustakaan sewa adalah perpustakaan yang meminjamkan buku kepada 
kepada pemakainya dengan memungut uang sewa. Pada saat itu tejadi per-
saingan antara  
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Volksbibliotheek dengan Huurbibliotheek. Sungguhpun demikian dalam prak-
teknya terdapat perbedaan bahan bacaan yang disediakan. Volksbibliotheek 
lebih banyak menyediakan bahan bacaan populer ilmiah, maka perpustakaan 
Huurbibliotheek lebih banyak menyediakan bahan bacaan berupa roman dalam 
bahasa Belanda, Inggris, Perancis, buku remaja serta bacaan gadis remaja. 
Disamping penyewaan buku ter-dapat penyewaan naskah, misalnya penulis 
Muhammad Bakir pada tahun 1897 mengelola sebuah perpustakaan sewaan di 
Pecenongan, Jakarta. Jenis sewa Naskah juga dijumpai di Palembang dan Banjar-
masin. Naskah disewakan pada umumnya dengan biaya tertentu dengan dis-
ertai permohonan kepada pembacanya supaya menangani naskah dengan baik. 
 Disamping perpustakaan yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda, 
sebenarnya tercatat juga perpustakaan yang didirikan oleh orang Indonesia. 
Pihak Keraton Mangkunegoro mendirikan perpustakaan keraton sedangkan 
keraton Yogyakarta mendirikan Radyo Pustoko. Sebagian besar koleksinya ada-
lah naskah kuno. Koleksi perpustakaan ini tidak dipinjamkan, namun boleh di-
baca di tempat. Pada masa penjajahan Jepang hampir tidak ada perkembangan 
perpustakaan yang berarti. Jepang hanya mengamankan beberapa gedung 
penting diantaranya Bataviaasch Genootschap van Kunten Weetenschappen. 
 Selama pendudukan Jepang openbare leeszalen ditutup. Volkbibliotheek 
dijarah oleh rakyat dan lenyap dari permukaan bumi. Karena pengamanan yang 
kuat pada gedung Bataviaasch Genootschap van Kunten Weetenschappen maka 
koleksi perpustakaan ini dapat dipertahankan, dan merupakan cikal bakal dari 
Perpustakaan Nasional.  Perkembangan pasca kemerdekaan mungkin dapat 
dimulai dari tahun 1950an yang ditandai dengan berdirinya perpustakaan baru. 
Pada tanggal 25 Agustus 1950 berdiri perpustakaan Yayasan Bung Hatta 
dengan koleksi yang menitikberatkan kepada pengelolaan ilmu pengetahuan 
dan kebudayaan Indonesia. 
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 Tanggal 7 Juni 1952 perpustakaan Stichting voor culturele Samenwerking, 
suatu badan kerjasama kebudayaan antara pemerintah RI dengan pemerintah 
Negeri Belanda, diserahkan kepada pemerintah RI. Kemudian oleh Pemerintah 
RI diubah menjadi Perpustakaan Sejarah Politik dan Sosial Departemen P & K. 
Dalam rangka usaha melakukan pemberantasan buta huruf di seluruh pelosok 
tanah air, telah didirikan Perpustakaan Rakyat yang bertugas membantu usaha 
Jawatan Pendidikan Masyarakat melakukan usaha pemberantasan buta huruf 
tersebut. Pada periode ini juga lahir perpustakaan Negara yang berfungsi se-
bagaiperpustakaan umum dan didirikan di Ibukota Propinsi. Perpustakaan 
Negara yang pertama didirikan di Yogyakarta pada tahun 1949, kemudian disu-
sul Ambon (1952); Bandung (1953); Ujung Pandang (1954); Padang (1956); Pa-
lembang (1957); Jakarta (1958); Palangkaraya, Singaraja, Mataram, Medan, Pek-
anbaru dan Surabaya (1959). Setelah itu menyusul kemudian Perpustakaan 
Nagara di Banjarmasin (1960); Manado (1961); Kupang dan Samarinda (1964). 
Perpustakaan Negara ini dikembangkan secara lintas instansional oleh tiga in-
stansi yaitu Biro Perpustakaan Departemen P & K yang membina secara teknis, 
Perwakilan Departemen P & K yang membina secara administratif, dan 
Pemerintah Daerah Tingkat Propinsi yang memberikan fasilitas. 
Kemunduran dan Kehancuran Perpustakaan 
Kemunduran dan kehancuran perpustakaan di era peradaban Islam mengikuti 
kejatuhan wilayah-wilayah muslim setelah pertarungan fisik melawan musuh-
musuhnya. Misalnya perpustakaan di Tripoli di hancurkan oleh tentara perang 
Salib atas komando seorang rahib yang tak senang saat melihat banyak Al 
Qur’an di perpustakaan tersebut. Di samping itu perpustakaan terkenal lainya, 
seperti milik Sultan Nuh Ibn Mansur yang dibakar setelah filosuf besarnya me-
nyelesaikan penelitiannya di tempat ituKenyataan itu menimbulkan tuduhan 
bahwa cendikiawan sendiri yang membakar perpustakaan setelah menguasai isi  
50 
 
keilmuan yang terkandung dalam perpustakaan tersebut. Peristiwa lainya ter-
jadi pada tahun 1258M ketika sekelompok bangsa Mongol dan Tartar menjarah 
kota Baghdad dan membakar perpustakaanya. 
 Demikianlah umat Islam berkembang dengan pesat pada awalnya seiring 
dengan perkembangan perpustakaan dan mundurnya umat Islam bersamaan 
dengan mundurnya perpustakaan. Dengan demikian cara untuk memajukan 
peradaban umat Islam adalah salah satunya dengan memajukan perpustakaan 
yaitu dengan membina perpustakaan dan meningkatkan kesadaran umat Islam 
akan pentingnya ilmu pengetahuan yang terkandung di dalamnya. 
 
* * * 
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CINTA BUKU 
Oleh : Ino Sumina Nena  
Buku adalah salah satu media yang efektif untuk mengembangkan wawa-
san ilmu pengetahuan seseorang. Buku adalah jendelah dunia, dengan mem-
baca buku cakrawala berfikir seseorang itu menjadi lebih luas. Seperti halnya 
para ilmuan-ilmuan dunia, mereka besar karena membaca. Kata Bung Hatta 
‚buku adalah istri pertama kemana pun aku pergi dan dimana pun aku berada 
buku selalu menemaniku. 
Buku adalah lentera kehidupan karena buku memiliki beribu makna. Orang 
yang rajin membaca buku maka cakrawala pandangan berfikir semakin luas, 
dan kritis. Sangat jauh berbeda dengan orang yang jarang atau bahkan tidak 
pernah membaca buku maka cakrawala berfikir mereka sangat terbatas dan 
sempit. 
Perpustakaan adalah sebuah jasa dalam menyediakan banyak koleksi buku-
buku yang bisa kita gunakan untuk membaca. Seperti dalam  Al-quran yang 
terdapat dalam surah al-alaq ayat satu 
yang artinya bacalah. maksud dari arti 
surat tersebut menyeruh kepada se-
luruh umat untuk membaca apa yang 
ada dimuka bumi ini.Untuk itu kita se-
bagai manusia harus mulai  dengan 
membaca, sebab membaca  bisa membuka wawasan atau pengetahuan 
seseorang individu. kata Gus Dur ‚Uang tidak mempunyai daya tarik baginya. 
Ia tidak begitu peduli mengenai uang, asalkan cukup untuk membeli buku dan 
menonton filem. Yang jauh lebih merisaukan Gus Dur adalah bagimana ia bisa 
meluangkan waktu untuk membaca buku‛.  oleh karena itu dengan  
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membaca kita bisa menjadi orang besar.  Berdirinya  perpustakaan dapat mem-
bantu para pemustaka yang datang keperpustakaan, akan tetapi apa yang kita 
ketahui sekarang  ada pertanyaan tentang apa sebetulnya perpustakaan  itu 
yang ditunjuhkan kepada pemustaka, dan dalam benak mereka pada umumnya 
pemustaka hanya tau bahwa perpustakaan itu sebuah ruangan dimana buku 
disimpan. dengan  defenisi yang sangat sederhana itu membuat perpustakaan 
belum memiliki daya tarik bagi pemustaka.  Karena disebabkan kuatnya tradisi 
budaya dan globalisasi  kita saat ini, sehingga  sangat menghambat kebiasaan 
membaca pada umumnya dan dapat mempengaruhi  masyarakat dan pelajar 
saat ini dalam hal membaca.  
Buku merupakan kajian terhadap perpustakaan, yakni buku itu bisa 
menujang proses pendidikan seseorang dalam mengembangkan ilmu penge-
tahuan dan sumber daya manusia yang berkualitas. Maka  dari itu salah satu 
tugas utama perpustakaan dan pustakawan dalam menjalankan pentingnya 
kegiatan baca membaca  untuk mewejudkan maksud dan tujuan kita dalam 
membaca.  
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN SEBAGAI JANTUNG PENDIDIKAN 
Oleh : Ita Andriyani Hasram 
       
     Berbicara tentang perpustakaan, banyak orang 
jika mendengar kata itu di pikiran dan benak 
mereka hanyalah gudang atau tempat yang di-
mana hanya ada rak yang dipenuhi oleh buku-
buku saja. Anggapan seperti itu tidaklah salah, 
karena jika kita analisa, memang perpustakaan itu 
tempat untuk menyimpan koleksi, baik itu buku, 
karya rekam dan lain sebagainya. Perpustakaan 
merupakan pusat pendidikan dan peningkatan 
kualitas diri. Perpustakaan memiliki kekuatan sebagai penggerak untuk pem-
belajaran yang lebih efektif, baik individu ataupun kelompok. Bila berbicara 
mengenai peningkatan kualitas pendidikan, perpustakaan patut untuk dijadi-
kan topik utama dalam proses tersebut. mengapa demikian?, karena per-
pustakaan berfungsi sebagai media penghubung antara mahasiswa dengan 
pengetahuan yang tersimpan didalam perpustakaan.  
Di perguruan tinggi, perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting 
sebagai sumber daya material untuk penelitian dan membaca atau sebagai tem-
pat belajar yang kondusif. Dalam pendidikan, perpustakaan sebagai ‚Jantung‛ 
sekolah/perguruan tinggi. Sebagaimana fungsi jantung dalam tubuh, per-
pustakaan sangat menentukan sehat tidaknya sistem pendidikan sekolah/
perguruan tinggi. Apabila jantung tidak berfungsi, akan mengakibatkan ke-
lumpuhan, dan apabila sekolah/perguruan tinggi tidak memiliki perpustakaan, 
sama seperti tubuh yang tidak memiliki jantung alias tidak memiliki daya 
hidup.  
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Dengan begitu perpustakaan sangat penting dalam menunjang pendidikan, 
karena perpustakaan merupakan pusat infor-
masi. Akan tetapi, apakah fungsi dan peran 
dari perpustakaan untuk saat ini dan masa 
yang akan datang itu masih berjalan se-
bagaimana mestinya ?. karena seperti kita 
ketahui, sekarang ini perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi sangatlah pesat. 
Zaman sekarang ini merupakan zaman tutu-
tan layanan masyarakat yang serba ‚klik/
instant‛. Jadi, tidak heran jika suatu saat nanti 
perpustakaan akan sepi karena jarang dikunjungi. hal ini disebabkan karena 
sosial media akan mengambil alih peran dan fungsi dari perpustakaan. Con-
tohnya saja, mahasiswa dan bahkan dosen lebih cenderung memanfaatkan 
layanan sosial media seperti Om google untuk mencari informasi yang di bu-
tuhkan dibandingkan ke perpustakaan. Karena menurut mereka, Om google  
memberikan kapasitas akses yang lebih cepat dalam pencarian informasi. 
 Hal ini merupakan tantangan tersendiri 
bagi pihak perpustakaan dan pustakawan untuk 
mempertahankan peranan dan fungsi perpustakaan 
agar tidak diambil alih oleh sosial media. Tuntutan 
globalisasi dalam dunia pendidikan tidak dapat 
dihindari. Oleh karena itu, pustakawan harus mam-
pu mengikuti perkembangan zaman, dimana dalam 
perpustakaan diharapkan tidak hanya menyediakan 
buku bacaan saja, namun juga perlu menyediakan 
berbagai sumber informasi dalam bentuk lainnya,  
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seperti bahan audio-visual dan multimedia, serta akses informasi ke internet, 
sebagai pelengkap dari informasi yang di dapatkan dari buku. Selain itu, per-
pustakaan saat ini tidak hanya lagi sebagai lembaga yang mengumpulkan, 
mengelolah, menyimpan dan melestarikan bahan pustaka, tetapi lebih men-
gutamakan pada penyebaran informasi.  
 
* * * 
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KE  PERPUS YUK...! 
Oleh : Kurniawan 
 Hari masih pagi di kost. Santai tidak ada kuliah karena tidak ada kuliah, 
jadilah bermalas-malasan di kos. Tapi ada satu tugas untuk diriku sendiri se-
bagai mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan. Membaca ! Ya Membaca, karena 
sebagai mahasiswa ilmu perpustakaan kami diharuskan akrab dengan buku.  
 Beberapa hari yang lalu saya meminjam buku dari teman, yang katanya dia 
pinjam dari perpustakaan di kampus, dan hari ini waktunya buku-buku ini ha-
rus dikembalikan, kalau terlambat lagi untuk memgembalikan buku tersebut 
akan terkena sanksi denda lagi. Saya sendiri sebagai mahasiswa ilmu per-
pustakaan jarang sekali menginjakkan kaki di perpustakaan kampus yang luma-
yan megah dan koleksinya cukup lengkap, tapi entah kenapa masih juga enggan 
meluang sedikit waktuku untuk bertandang ke perpustakaan. Meskipun kami 
sudah bergelut di jurusan ilmu perpustakaan bayanganku tentang per-
pustakaan masih sama seperti kebanyakan orang yang masih awam mengenai 
perpustakaan. Perpustakaan adalah tempat yang tidak menyenangkan dengan 
di suguhi buku yang membosankan dan dilayani oleh pegawai yang nyebelin 
yang menambah rasa malas untuk menginjakkan kaki di perpustakaan. Saya 
sendiri tidak terlalu peduli bagaimana teman saya begitu setianya ke per-
pustakaan. 
 Tinggal satu buku yang belum saya baca, dan baru separuh jalan yang saya 
baca. Saya  dan sahabat saya memang sangat akrab yang kuliah di fakultas yang 
sama dan mengambil mata kuliah yang sama dan di kelas yang sama. Selalu 
begitu karena Dia tidak keberatan meminjam buku – buku pinjamanya kepa-
daku. kami memang sudah akrab sejak masa orintasi kampus.Pagi ini, segelas 
susu dan roti menemaniku untuk menyelesaikan buku itu, sebenarnya saya 
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 suka membaca, tetapi jarang sekali menginjakkan kaki di perpustakaan. Hal 
yang cukup aneh dan komtradiktif. Tapi itulah yang terjadi. Dengan diiringi 
musik religi yang lembut dari dalam kamar, duduk santai di teras kamar sambil 
membaca dan terus membaca, sesekali mencatat point – point bacaan yang 
dianggap penting. Catatan – catatan itu nanti akan menjadi pelajaran, dengan 
cara itulah saya melahap buku demi buku pinjaman dari teman saya, tanpa ber-
niat pergi ke perpustakaan.  
 Jam menunjukan pukul sepuluh pagi, sebuah motor satria sudah parkir di 
depan kostku. Ternyata teman saya datang. Saya langsung menyapanya, beres 
Bro.., saya sudah selesai dengan buku – bukumu. Nih ambil da kembalikan ke 
perpus sana. Dia tidak menjawab tetapi Dia malah bergegas ke kamar membu-
at minuman. Kebiasaanya kalau bertandang ke kostku. 
 Ke perpus yuk...! ajaknya dengan segelas kopi sudah di tangannya dan 
berdiri di depan pintu, ini sidah kesekian kalinya Dia mengajak saya ke per-
rpustakaan. 
 Apaa...? jawabku. 
Sampai tanganya menjulur mengambil roti yang ada di depanku, Dia berkata : 
begini Wan.., dri pada kamu hanya meminjam buku saya, kamu lebih cakep 
kalau pergi sendiri ke perpustakaan meminjam buku. Tapi.. potongku cepat. 
Lalu Dia menjelaskan, katanya saya tau Wawan apa yang kamu pikirkan ten-
tang perpustakaan. Nah. Di point ini kamu salah. Perpustakaan bukan lagi sep-
erti yang kamu pikirkan. Perpustakaan sekarang sudah sangat menarik 
koleksinya sudah cukup dan pustakawannya juga sangat ramah. Ayo. ! siap kita 
ke perpustakaan dan saya akan menemani kamu disana. Kamu kan sudah pu-
nya kartu perpustakaan yang bisa kamu pake untuk meminjam buku, Gantian 
hari ini kamu yang pinjam buku : kata Dia, dan lagi katanya, bulan kemarin 
saya terkena sanksi denda yang cukup banyak, gara – gara kamu tidak  
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menngembalikan buku kepada saya padahal waktunya peminjamanya sudah 
habis, tapi bukan itu masalahnya, saya hanya ingin kamu sendiri belajar dan 
lebih akrab dengan perpustakaan kita dan memanfaatkanya semaksimal mung-
kin selain itu kamu juga seorang mahasiswa jurusan ilmu nperpustakaan yang 
harus lebih akrab dengan perpustakaan. Ke Perpus Yuk..! 
 Terima kasih Pak untuk ceramahnya sepagi ini, siap jalan! Jawabku bercan-
da..   
 Hore.. baiklah ayo kita perpustakaan, celetuk teman saya gembira, karena 
berhasil mengajak saya ke perpustakaan. 
 Kami sudah berda di perpustakaan, terliha banyak mahasiswa yang ber-
tebaran  di dalam perpustakaan, ada yang sendirian ada yan berkelompok di 
lantai dengan di temani laptopnya masing – masing dan ada juga yang sedang  
berdiskusi. Dia langsung mendatangi petugas perpustakaan untuk mengembali-
kan buku – bukunya. Semua berjalan dengan lancar...  
 
* * * 
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BUKU DAN PERPUSTAKAAN 
Oleh : Lailah Talbiah 
 
 ‚ Buku adalah jendela dunia‛. Seperti itulah yang sering kita kita 
dengarkan. Kalimat ini sudah tidak asing 
lagi terdengar di telinga. Dari pernyataan 
itu kita temukan makna yang terkandung 
di dalamnya bahwa banyak hal di luar 
sana yang bisa kita temukan dengan 
membaca buku. Tanpa sadar kita telah 
terhubung dengan banyak tokoh besar terkemuka dari belahan bumi lainnya. 
Melalui membaca kita tahu  hasil karya tulisan yang dituangkan ke dalam se-
buah buku tanpa harus ke tempat tokoh-tokoh dunia secara langsung dan hal-
hal baru lainnya. 
 Sebagai sarana penambah ilmu,buku identik dengan perpustakaan. ‚ Per-
pustakan adalah gudang ilmu‛. Dari situ hubungan antara buku dan per-
pustakaan sangatlah erat. Ini dibuktikan bahwa di dalam perpustakaan 
didominasi oleh buku-buku untuk kebutuhan pengunjung perpustakaan. Ter-
lebih di era sekarang ini segala sesuatunya diidentikkan dengan biaya yang tid-
ak  sedikit. Sebagai sarana ilmu ,buku merupakan kebutuhan.sedangkan jika 
dilihat dari sifatnya ilmu itu dinamis. Dari kedinamisannya inilah membuat kita 
semakin butuh akan ilmu-ilmu lainnya. Bisa dibayangkan untuk memperoleh 
ilmu dari satu buku ,sebagai  seorang mahasiswa cukuplah berat. Dikarenakan 
membutuhkan  perincian yang tepat. Belum lagi pada proses penyelesaian pen-
didikan tingkat akhir. Mahasiswa membutuhkan referensi yang banyak demi 
hasil skripsi yang sempurna,maka makin besar nominal  
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biaya yang harus dikeluarkan. Dari sinilah perpustakaan menjadi alternative 
penyelesaian dalam menyiasati kebutuhan para pengguna perpustakaan yang 
haus akan buku yang kaya dengan ilmu-ilmu baru. Dengan adanya per-
pustakaan sangatlah membantu bagi siapa saja yang haus akan hal-hal dan ilmu 
yang baru di era sekarang ini. 
 Meskipun perpustakaan merupakan tempat yang mulia bagi para pencari 
ilmu bukan berarti keberadaannnya lepas dari kritikan. Beberapa hal yang men-
jadi konsep kekinian maka perpustakaan secara progresif memberikan pela-
yanan kepada para pengunjungnya 
dengan upaya menyediakan penemuan 
media baru selain buku untuk menyim-
pan informasi, banyak perpustakaan kini 
juga merupakan tempat cetak atau hasil 
seni lainnya, mikrofilm, mikrofiche, tape 
audio, CD, tape video dan DVD, dan me-
nyediakan fasilitas umum untuk mengakses gudang data CD-ROM dan inter-
net.permasalahan lebih kepada bagaimana cara perpustakaan mengoptimalkan 
peranannya sesuai dengan perkembangan zaman. Dari kritikan itu semua dapat 
dilakukan upaya -upaya yang dapat mengoptimalkan perpustakaan. konsep 
kekinian maka perpustakaan secara progresif memberikan pelayanan kepada 
para pengunjungnya dengan upaya menyediakan penemuan media baru selain 
buku untuk menyimpan informasi, banyak perpustakaan kini juga merupakan 
tempat cetak atau hasil seni lainnya, mikrofilm, mikrofiche, tape audio, CD, 
tape video dan DVD, dan menyediakan fasilitas umum untuk mengakses 
gudang data CD-ROM dan internet. 
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Penunggu Buku 
Oleh : Mawardi Manjarreki 
 
 
 
 
 
 
Beginilah pustakawan yang seharusnya 
Menurut saya perpustakaan merupakan jendela dunia yang mana salah satu 
bentuk sumber belajar yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan dan pengawasan dalam satu unit kerja yang bertujuan 
mengumpulkan, menyimpan, memelihara, dan menyampaikan koleksi 
informasi secara sistematis dengan memanfaatkan sumberdaya manusia yang 
nantinya menghasilkan sumber informasi bagi masyarakat luas. 
Kita sebenarnya meski bersyukur telah mengenal perpustakaan, karena 
perpustakaan adalah pendidik yang paling baik diantara pendidik lainnya. 
Perpustakaan tidak pernah jenuh untuk menggurui kita. Iya dengan sabar 
melayani kita dalam menuntut informasi yang kita cari. Bahkan hebatnya lagi 
perpuustakaan dapat membimbing kita menyelami abad-abad yang sudah 
lampau dan menuntun kita membayangkan masa depan yang belum terjadi 
sedikit pun. Bahkan kita dapat memahami kehidupan bangsa lain tanpa harus 
merogoh kocek untuk berkunjung kesana, meskipun kita hanya  
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mengetahui kulit luar dari bangsa tersebut, tapi itu akan menjadi  pengetahuan 
yang akan sangat membantu kita di masa depan. 
 Akan tetapi, kini jendela dunia yang kita kenal dengan perpustakaan ini 
telah koyak dinegara kita. Hingga akhirnya rakyat informasi pun tidak sanggup 
lagi memandangi indahnya wajah dunia yang penuh pesona ini. Akan tetapi 
dunia yang dilihat hanyalah dunia yang telah sobek dan compang camping. 
Belum cukup sampai disitu, kekaburan melihat dunia juga diperparah oleh 
tingkat kerabunan bangsa kita karena dilanda gejalah buta aksara dimana 
mana. Kesedihan pun kian menjadi-jadi dengan melihat perpustakaan yang 
merupakan arena bertarung para gladiator informasi dikelolah dengan asal-
asalan oleh para pengurus buku menurutku. Kenapa saya mengatakan mereka 
adalah pengurus buku ? karena sya tidak setuju kalau mereka dikatakan sebagai 
pustakawan, hal ini disebabkan karena setahu saya pustakawan adalah propesi 
yang sangat mulia. Pustakawan juga bukanlah propesi  yang hanya berperan 
sebagai penunggu buku. Tapi pustakawan adalah garda ilmu pengetahuan. Saya 
punya sedikit cerita tentang pengurus buku. Ceritanya begini, saya pernah 
mampir disalah-satu perpustakaan, saya langsung menuju rak buku untuk 
mencari buku yang saya cari namun yang saya dapati hanyalah buku yang 
berantakan dan campur aduk. Masalah belum sampai disitu, setelah saya 
temukan buku yang saya cari, saya langsung menuju ruang baca. Tak lama 
kemudian dua anak SMA masuk hendak untuk meminjam buku, tapi anak SMA 
ini menimbulkan suara ribut. Tiba-tiba penunggu buku perpustakaan tersebut 
berdiri dengan rokok masi dibibirnya dan berteriak ‚woy anu kalau mauko 
ribut jangan ko disini‛ saya pun kaget. Kedua pemustaka itu pun langsung 
meletakkan buku yang hendak ia pinjam. Penunggu buku itu pun kembali 
berteriak ‚woy kasi kembali itu buku ditempatnya‛. Masih pantaskah ini 
dikatakan sebagai pustakawan ?  
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 Pesan saya untuk calon pustakawan kedepannya, saya berharap anda dapat 
menjunjung tinggi tanggun jawab anda sebagai pustakawan, melakukan apa 
yang sewajibnya anda lakukan, tetap menjadikan perpustakaan sebagai arena 
pergulatan untuk para gladiator informasi. 
 Dan saya berharap bagi seseorang yang membaca tulisan saya ini agar 
kiranya mampu memanfaatkan perpustakaan sebagaimana mestinya, dan 
jangan pernah bosan menuntut ilmu di perpustakaan. 
 
* * * 
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UU No 43 Tahun 2007 yang Masih ABSTRAK  
Oleh : Moh. Damis 
 Perpustakaan sejatinya adalah tempat belajar sepanjang hayat itu seha-
rusnya relavan dengan kondisi pendukung yang ada di dalam perpustakaan, 
perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang menunjang kebutuhan 
pemustaka yang datang. Kurangnya 
infra struktur yang mendukung serta 
kurangnya tenaga sumber daya 
manusia yang ahli dalam bidang ter-
sebut sehingga acap kali membuat 
pemustaka jarang bahkan tidak ter-
tarik untuk datang keperpustakaan. 
sehingga perpustakaan yang ada 
terkesan hanya sebagia gudang buku.pradigma itu sejak lama sudah tertanam 
di dalam benak masyarakat itu diakibatkan karna Ketidak pedulian pemerintah 
terhadap perpustakaan sehingga perpustakaan sulit untuk berkembang sesuai 
apa yang di harapkan dan kebijakan yang di keluarkan terkadang tidak sesuai 
dengan aturan yang ada dalam  UU no.43 Tahun 2007. 
 Sistem layanan yang ada dalam perpustakaan adalah suatu hal yang penting 
tetapi hal itu tidak sejalan dengan kondisi saat ini, karna pada saat ini masih 
banyak perpustakaan menyepelekan akan hal itu apakah ketidaktahuan dari 
mereka atau karna kebijakan yang sesuai dengan kepentingan mereka. 
 Sistem layanan yang baik Seharusnya sejalan dengan kreadibilitas yang di 
miliki tenaga pustakawan tapi kenyataaanya masih banyak perpustakaan di luar 
sana tidak mementingkan akan hal itu dan acap kali mengabaikan aturan UU 
No.43 Tahun 2007. Di mana sebenarnya peran pemerintah  
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dalam meninjak lanjuti hal tersebut apakah UU ini di ciptakan hanya sebagai 
pemanis saja buat yang bergelut di dalamnya karna sampai saat ini implemtasi 
dari UU tersebut masih belum ada penerapannya bahkan kebijakan dari suatu 
birokrasi masih lebih unggul dan dipertimbangkan dibandingkan dari UU ter-
sebut. 
 Ada beberapa Hal yang perlu dicermati dalam UU tentang Per-
pustakaan ini yang masih terkesan di abaikan atau masih abstrak adalah se-
bagai berikut: 
1. Hak, Kewajiban dan Kewenangan yang tercantum dalam Bab II pasal 5 
(ayat 1), pasal 6 (ayat 1), pasal 7 (ayat 10), pasal 8, pasal 9, dan pasal 10 ter-
lalu abstrak. Tidak disebutkan secara jelas hak, kewajiban dan kewenangan 
pustakawan sebagai tenaga yang terlibat langsung dalam perpustakaan. 
Hak, kewajiban dan kewenangan yang tercantum dalam Bab II tersebut 
hanya untuk masyarakat dan pemerintah, serta lebih mengarah ke per-
pustakaan umum saja. Bagaimana dengan pustakawan yang ada di lembaga 
swasta?  
2. Standar nasional perpustakaan dalam berbagai aspek seperti yang diatur 
dalam Bab III dan dalam beberapa pasal seperti pasal 12 (ayat 2), pasal 14 
(ayat 2), pasal 17, pasal 23 (ayat 1), pasal 24 (ayat 1), pasal 27, pasal 29 (ayat 
2) dan pasal 38 (ayat 1) kurang/tidak dijelaskan secara lebih rinci. Standar 
nasional seperti apa yang sesuai dengan kondisi sumber daya suatu per-
pustakaan (ragam layanan, koleksi, sumber daya manusia, dll) tidak ter-
gambarkan secara jelas dalam undang–undang No.43 Tahun 2007 ini. 
3. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
berbagai aspek, seperti yang tertulis dalam pasal 12 (ayat 1), pasal 14 (ayat 
3), pasal 19 (ayat 2), pasal 23 (ayat 5), pasal 24 (ayat 3), pasal 38  
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(ayat 2) dan pasal 42 (ayat 3) juga kurang/tidak dijelaskan secara lebih rinci. 
Sampai sejauh mana pemanfaatan kemajuan teknologi informasi bisa sampai 
ke pengguna perpustakaan. Sebagai contoh apakah pengguna bisa 
mengakses informasi sebebas - bebasnya, atau ada batasan akses bagi 
pengguna terhadap  nformasi tertentu. 
4.Alokasi dana untuk pengembangan perpustakaan, terutama perpustakaan 
perguruan tinggi seperti yang tercantum dalam pasal 24 (ayat 4) atau sedi-
kitnya 5% dari anggaran belanja operasional sekolah seperti yang tercantum 
dalam pasal 23 (ayat 6)  
5.Kualifikasi pustakawan atau tenaga ahli di bidang perpustakaan bagi Kepala 
Perpustakaan Nasional, Kepala Perpustakaan Umum Pemerintah, Kepala 
Perpustakaan Umum Propinsi, Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten/
Kota, dan Kepala Perpustakaan Perguruan Tinggi,seperti yang tercantum 
dalam pasal 30. 
 
* * * 
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Taman Baca Ramai Belum Tentu Minat Baca Membaik 
Oleh : Nur Caini 
 Hampir semua taman baca memiliki tujan peningkatan minat baca di salah 
satu misi yang satu ini. Bahkan, serinkali pula menjadi terpinggirkan karena 
mengikuti ‚selera pasar‛. 
 Pendirian taman baca memang diawali dari berbagai macan situasi. Di satu 
situasi, dimana minat baca ditenggarai sudah tinggi namun akses bacanya yang 
sangat rendah, biasanya pengelola hanya perlu untuk getol meningkatkan 
koleksi bukunya. Namun tidak demikian halnya dengan situasi lain, dimana 
minat baca masyarakat masih rendah. Berbagai macam upaya masih harus il-
akukan oleh pelopor dan pengelola taman baca agar masyarakat sekedar tertar-
ik untuk membaca. Indikasi keberhasilan taman baca di awal-awal pendiriann-
ya, yang paling mudah dilihat, adalah jumlah pengunjung. Mayoritas taman 
baca akhirnya secara sadar ataupun tidak berupaya meningkatkan pengunjung 
dengan berbagai macam aktivitas, baik yang secara langsung ataupun tidak 
langsung akan meningkatkan minat baca. Hanya saja, cukup banyak pengelola 
taman baca yang tidak jeli melakukan keterkaitan aktivitasnya dengan pening-
katan minat baca. 
 Mari kita coba untuk mengevaluasi berbagai macam trik yang seharusnya 
ampuh meningkatkan minat baca, tetapi bisa menjadi bumerang jika tidak 
ditinjaklanjuti dengan benar:  
1. Mengenalkan permainan di taman baca 
Berbagai macam permainan tentunya akan mengasyikkan bagi anak. Dan 
permainan ini bisa mulai dari permainan berkelompok, permainan 
mengasah kemampuan motorik, hingga mengenalkan permainan 
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tradisional. Lalu, bagaimana cara meningkatkan minat baca saat anak-anak 
sudah rajin datang bermain ditaman baca? 
Idealnya, tiap permainan diberikan trik, dimodifikasi, atau sisipan pesan agar 
anak terangsang untuk membaca atau permainannya memang khusus 
dirancang seputar buku dan bacaan. Hal ini seringkali bukan hal yang mu-
dah, tetapi sangat wajar dan perlu dipikirkan jika tetap ingin mensukseskan 
misi meningkatkan minat baca anak. 
2. Melakukan pengenalan budaya 
Pengenalan budaya, music, tarian, adalah hal yang sangat menarik dan 
luhur. Hanya saja, anda perlu menyadari bahwa ini akan menjadi misi lain 
dari taman baca (artinya, anda masih perlu memiliki aktivitas lain untuk 
itu), anda perlu secara cerdik menyisipkan pesan agar pengenalan budaya ini 
berbarengan dengan peningkatan minat baca. Sebagai contoh, sebuah taman 
baca akhirnya menyediakan buku-buku tentang tarian dan falsafatnya, di-
mana anak dirangsang untuk tetap membaca sesuai dengan minatnya atas 
budaya.  
3. Menjadi PAUD 
Cukup banyak taman baca yang bertransformasi menjadi PAUD hanya saja, 
pendidikan anak usia  dini sebetulnya tidak selalu memfokuskan diri pada 
peningkatan minat baca. Sekian banyak taman baca akhinya menyatakan 
bahwa buku-buku yang dimilikinya sudah lagi tidak terpakai setelah taman 
baca tersebut menjadi PAUD. Wlaupun demikian, ada pula kisah sukses be-
berapa taman baca yang selain  PAUD tetap memiliki taman baca yang dise-
diakan untuk anak-anak di usia yang lebih lanjut.  
4. Menonton film bersama 
Menonton filem, alangkah senangnya. Tapi bagaimana membuat anak- 
69 
 
anak dan masyakat yang gemar menonton (bahkan di daerah yang sudah 
kecanduan TV) menjadi tergerak untuk membaca? Siapkanlah buku-buku 
yang relevan dan menarik dikeseluruhan film atau sebagian adegan yang 
membangkitkan keingintahuan penonton. Untuk itu, perlu melakukan riset 
terslebih dahulu atas film tersebut, dan menyiapkan koleksi bahan bacaan 
yang dapat langsung diakses penonton setelah acara selesai.  
5. Menyajikan dongeng dan membacakan buku 
Begitu banyak yang mengkaitkan dongeng dengan taman baca. Namun, ada 
beberapa kasus dimana anan-anak taman baca justru menunggu untuk di-
dongengkan, dan enggan untuk membaca sendiri. Beberapa traktisi dongeng 
dibuku memiliki tips dan trik agar anda tidak terjebak kearah itu. Sisipkan 
promosi buku-buku yang terkait disela-sela dongeng anda, atau perkenalkan 
tokoh, tempat, atau fakta menarik yang dapat dibaca di beberapa buku yang 
tersedia di taman baca. 
6. Memberikan pelajaran tambahan 
Sebagian besar masyarakat kita mengkaitkan buku dengan pelajaran. Sehing-
ga pada saat sebuah taman baca memberikan pelajaran tambahan, maka dira-
sa telah meningkatkan minat baca anak. Padahal, menurut penelitian, bahkan 
kurang lebih 50% persen siswa SMA. Artinya, kebanyakan masih merasa 
membaca adalah beban untuk belajar, bukan ketertarikan. Tanyakan anak-
anak taman baca, buku apa yang dibaca selain buku pelajaran. Buku apa yang 
dia gemari, luangkan waktu untuk merangsang anak mengetahui,  mengge-
mari buku-buku selain buku pelajaran, wawasannya jelas akan bertambah. 
7. Mengajarkan ketrampilan dan mengajarkan ketrampilan dan menggerakan 
ekonomi masyarakatCukup banyak taman baca masyarakat yang akhirnya 
menjadi pusat pembekalan ketrampilan bagi masyarakat. Masyarakat 
mendapatkan pengetahuan  
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 secara rutin bagaimana memproduksi kerajinan, yang pada akhirnya 
memberikan faedah secara konomi. Walaupun hal ini sangat produktif, tetapi 
kembali misi meningkatkan minat baca bisa jadi terabaikan. Perkaya koleksi 
taman baca anda dengan koleksi buku-buku ketrampilan yang diajarkan, 
pengethuan pengelolaan bisnis yang diperlukan, dan buku-buku motivai serta 
ide-ide pengembangan kapasitas lain. 
 Hal yang hampir selalu ditemukan adalah tidak adanya tolak ukur 
keberhasilan yang jelas atas keberhasilan peningkatan minat baca ditaman 
baca. Mungkin anda perlu merancang sebuah kuesioner yang bisa mengeval-
uasi keberhasilan anda, dan mengukurn-
ya secara berkala. Berapa banyak 
masyarakat yang tadinya tidak mau 
membaca menjadi gemar membaca? Be-
rapa buku yang dibaca dalam setahun? 
Berapa besar ketertarikan mereka atas 
koleksi buku? Seberapa besar aktivitas yang berhasil meningkatkan minat 
baca, atau sekedar membuat taman baca ramai 
tampa ada keterkaitan dengan misi utama? 
 Buku berisikan ratusan pengelola ta-
man baca yang mengalami kesuksesan dan 
kegagagalan, dengan perspektif yang berbeda. 
Mari secara aktif mendiskusikannya melalui 
infrastruktur yang disediakan (mailing list buku) secara event-event yang 
diselenggarakan secara berkala oleh buku. Dengan berjejaring, mari kita sal-
ing memperkuat dan mendukung.       
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PUSTAKAWAN PROFESIONAL 
Oleh : Nur Indriani 
 Dalam dunia perpustakaan dikenal berbagai macam istilah istilah 
‚PERPUSTAKAAN‛.. pustakawan, pemustaka, bahan pustaka, OPAC, klasifikasi, 
katalogisasi, dan perpustakaan itu sendiri dengan masih banyak lagi.  Salah 
satu yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah pustakawan profesional. Pust-
kawan profesional adalah pustakawan yang memiliki kompetensi untuk 
mengerjakan tugas-tugas perpustakaan yang memerlukan pendekatan ilmiah 
yang sistematis berkaitan dengan misi perpustakaan. Profesi pustakawan san-
gat dimuliakan dimanapun salah satunya adalah Al-qur’an. why ? Al-qur'an 
akan memuliakan kamu, Karena pustakawan berhasil menjaga ilmu-ilmu dari 
pemikiran seseorang. kamu juga akan menumbuhkan minat baca kepada 
masyarakat, Ini merupakan tugas sebagai seorang pustakawan. Meningkatkan 
minat baca dimulai dari anak-anak adalah hal yang mudah dibandingkan 
dengan orang-orang dewasa. Jika minat itu di mulai dari anak-anak pastinya 
minat bacanya akan terbawa terus menerus hingga dewasa.  
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Pustakawan, orang yang terpilih dalam dunia perpustakaan. Untuk itu pustaka-
wan harus fokus dalam profesinya. Menata buku di rak itu bukan hal yang 
gampang. Memang kelihatannya biasa saja, tapi harus mempunyai ilmu. Salah 
satunya dengan belajar klasifikasi kamu akan bisa menata buku sesuai 
disiplinilmu.  
 Akan tetapi realita eksistensi pustakawan masih kurang yaitu dijelaskan 
Pustakawan dan perpustakaan merupakan sesuatu yang tak terpisahkan, seper-
ti dua sisi mata uang, dimana ada perpustakaan, maka idealnya disitu juga ha-
rus ada pustakawan. Namun pada kenyataanya, banyak sekali perpustakaan 
yang di dalamnya tidak ada pustakawan. Sehingga perpustakaan tidak dapat 
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Bagi kebanyakan orang, profesi 
pustakawan merupakan profesi yang belum terlalu diperhitungkan, karena ke-
banyakan mereka menilai sebuah profesi diukur dengan besar kecilnya materi 
yang diperoleh. Sementara perhatian pemerintah sendiri untuk pustakawan 
saat ini juga belum seperti perhatiannya kepada profesi yang lain misalnya 
profesi dokter, hakim, jaksa dan profesi lainya. Hal ini terjadi karena kebutuhan 
masyarakat akan perpustakaan belum seperti kebutuhan mereka akan profesi 
yang lain. Mereka lebih cenderung untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi 
terlebih dahulu sebelum menjadikan perpustakaan sebagai prioritas utama 
mereka.  
 Dengan demikian, pustakawan tidak boleh berputus asa menghadapi tan-
tangan tersebut, justru pustakawan harus senantiasa berusaha terus menerus 
tanpa merasa bosan untuk memperjuangkan perpustakaan dan organisasi 
pustakawan agar di perhatikan oleh pemerintah. bukan sesuatu yang mustahil 
jika para pustakawan bersama-sama mengembangkan diri dan meningkatkan 
profesionalismenya da memperoleh predikat pustakawan bersertifikat. Ada be-
berapa masukan yang harus dimiiki pustakawan profesional yaitu :  
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1. Kompetensi profesional menyangkut pengetahuan yang dimiliki pustaka-
wan khusus dalam bidang sumberdaya informasi, akses informasi, teknolo-
gi, manajemen dan riset, serta kemampuan untuk menggunakan bidang 
pengetahuan sebagai basis dalam memberikan layanan perpustakaan dan 
informasi. 
2. Kompetensi personal adalah keterampilan atau keahlian, sikap dan nilai 
yang memungkinkan pustakawan bekerja secara efisien, menjadi komu-
nikator yang baik, selalu mempunyai semangat untuk terus belajar sepan-
jang karirnya, dapat mendemonstrasikan nilai tambah atas karyanya, dan 
selalu dapat bertahan dalam dunia kerja yang baru.  
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PEMBUNUHAN KARAKTER PUSTAKAWAN  
 
Oleh : Nurhasanah 
 
 ‚Menjaga dan mengatur buku di perpustakaan‛, kalimat seperti ini yang 
seringkali dilontarkan oleh kebanyakan orang di luar sana yang menjudge 
pustakawan sebagai teknisi yang secara tidak langsung meremehkan ilmu yang 
mereka miliki. Ya, lebih tepatnya seorang pustakawan tidak mesti seorang sarja-
na karena semua orang dapat melakukan pekerjaan atau hal – hal semacam itu. 
Apabila kita melihat kondisi yang ada pada saat ini, bagaimana mahasiswa 
calon sarjana perpustakaan itu sendiri hanya menganggap judge seperti itu 
sangat wajar dan tidak patut untuk di perbincangkan ataupun ditindak lanjuti. 
Padahal disinilah awal adanya pembunuhan karakter untuk generasi pustaka-
wan kedepannya , sama halnya pelecehan profesi bagi para pustakawan. 
 Dibangku perkuliahan, mahasiswa ilmu perpustakaan khususnya telah 
diberikan ilmu yang sesuai dengan profesinya, bagaimana pengolahan bahan 
pustaka di perpustakaan, klasifikasi, katalogisasi, system temu balik informasi, 
Kemas ulang informasi dan banyak mata kuliah yang tidak perlu saya tuliskan 
karena hanya akan menimbulkan tanda Tanya dalam benak orang – orang yang 
tidak mengerti apa yang sebenarnya kami para mahasiswa ilmu perpustakaan 
kuliahi.  
 ‚Apa yang dipelajari di ilmu perpustakaan?‛ pertanyaan seperti ini juga 
kerap kali ditemui, bahkan dalam lingkungan kampus UIN sendiri. Mungkin ada 
yang memang tidak tahu atau malah hanya mengejek dan menertawakan juru-
san kita. Sekiranya tidak perlu merasa tersinggung atau dikucilkan, bisa saja 
kita balik menertawakan mereka ,  
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karena mereka tidak tahu apa yang sebenarnya mereka tertawakan dan terlalu 
cepat menyimpulkan sebelum mereka mempelajari dan mengetahui isinya. 
 Hal – hal semacam ini yang seharusnya juga menjadi perhatian para maha-
siswa IP , bagaimana menunjukkan identitas mereka, sebelum menggelar aksi 
peringatan hari buku, meningkatkan minat baca atau program kerja lainnya 
yang dilaksanakan oleh pengurus HIMAJIP. Apa salahnya membenahi hal – hal 
yang dianggap kecil terlebih dahulu kemudian melakukan sesuatu yang lebih 
besar.  
Kurangnya rasa saling menghargai antara sesama manusia pada umumnya dan 
sesama mahasiswa pada khususnya menandakan belum berhasilnya suatu pen-
didikan yang mereka jalani. Berbicara tentang pendidikan sangat erat kaitannya 
dengan perpustakaan, masuk akal jika dikatakan seseorang yang tidak berpen-
didikan adalah mereka yang tidak pernah ke perpustakaan dan membaca buku, 
walaupun secara formalitas dikatakan berpendidikan apabila mereka ber-
sekolah. Dan secara tidak langsung perpustakaan berperan penting dalam 
memajukan pendidikan bangsa dan membutuhkan seseorang yang ahli dalam 
mengelolah perpustakaan tersebut sehingga para pemustaka atau masyarakat 
dapat menggunakan jasa yang disediakan perpustakaan.  
 Untuk membangun rasa saling menghargai atau yang paling sering kita 
dengar dengan sebutan Memanusiakan Manusia ,maka jalan satu – satunya 
untuk menegakkan humanisme social adalah melalui pendidikan. Sebongkah 
batu bisa menjadi obyek seni bila dipahat, sementara setumpuk permata hanya 
akan menjadi batu bila dibiarkan. Manusia adalah batu, dan menjadi mutiara 
oleh pendidikan.  
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PERPUSTAKAAN DULU, SEKARANG DAN MASA 
DEPAN 
Oleh : Nurhidayah Syam 
 Pada zaman sekarang perpustakaan sudah tidak di anggap penting oleh 
segolongan masyarakat, disebabkan oleh adanya teknologi yang sangat canggih 
yang di sebut handpone dan internet. Perpustakaan sudah tidak lagi dikunjungi 
oleh pemustaka. Pada zaman sekarang perpustakaan sudah sepi seperti kubu-
ran. 
 Masyarakat juga banyak mengatakan bahwa pustakawan sering disebut 
dengan seorang penjaga buku, tetapi sekarang perpustakaan sudah berubah 
menjadi perpustakaan yang sangat canggih atau modern,kenapa dikatakan 
demikian, sebab zaman sekarang teknologi sudah semakin canggih dengan 
adanya internet, handpone, gadget, I-phone dan lain-lain. Bahkan sekarang per-
pustakaan sudah semakin tidak di minati karena adanya teknologi yang di-
namakan internet atau google, masyarakat sudah malas membaca dan berkun-
jung ke perpustakaan. Dan adapun fungsi dari perpustakaan yaitu sebagai sara-
na untuk menyimpann karya manusia, fungsi pendidikan, fungsi cultural, dan 
fungsi rekreasi. Perpustakan juga sebagai gudang atau wadah untuk menyim-
pan koleksi-koleksi baik tercetak maupun tidak tercetak, seperti buku, majalah, 
surat kabar, dan bahan referensi. Bagaimana perpustakaan zaman dulu?? Per-
pustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang 
mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan beru-
pa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan ter-
tentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya.  
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 Perpustakaan merupakan suatu tempat atau wadah untuk mencari sumber
-sumber disiplin ilmu. Akan tetapi bukan itu saja, perpustakaan juga  merupa-
kan sarana edukatif dan rekreatif. Perpustakaan tidak begitu saja menjadi sara-
na yang menyediakan berbagai kebutuhan pengguna, pada awalnya per-
pustakaan merupakan sarana yang hanya menyadiakan buku-buku yang bisa 
diakses oleh pengguna. Perpustakaan zaman dulu masih berkutat pada 
bagaimana memberi informasi pada pengguna, hal ini membuat pengguna tid-
ak bisa mandiri dalam mengakses informasi. Dengan stigma bahwa per-
pustakaan merupakan tempat yang sunyi, sepi, membosankan disertai dengan 
penjaga perpustakaan yang tidak ramah membuat perpustakaan zaman dahulu 
menjadi tempat yang enggan untuk dikunjungi. Tidak hanya itu, koleksi yang 
disediakan pun terbatas dan tidak semua koleksi bisa diakses oleh pengguna. 
Akan tetapi, dengan semakin berkembangnya zaman ke arah globalisasi per-
pustakaan pun turut berubah mengikuti zaman. 
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN ADALAH JIWAKU, ILMU PER-
PUSTAKAAN ADALAH DUNIA KESUKSESANKU 
Oleh : Nurhidayah  
       Berbicara tentang perpustakaan , begitu 
tidak familiar lagi bagiku, karena aku adalah 
calon pustakawan kelak,, insya Allah !!!. kini 
sekarang separuh dari jiwaku berada di per-
pustakaan karena perpustakaan adalah 
duniaku. 
 Buku - buku adalah teman setiaku dan ilmu adalah tujuan duniaku. Sudah 
hampir tiga (3) tahun aku telah menjalani aktivitasku sebagai mahasiswa ilmu 
perpustakaan yang nantinya akan bergelut dengan buku-buku yang ada di per-
pustakaan. Huff … gak tau sampai mana kemampuanku sebenarnya. Berawal 
dari keinginan orang tuaku aku putuskan bertekad melanjutkan studiku di uni-
versitas yang ada di Makassar khususnya UIN Alauddin Makassar dengan niat 
mengambil jurusan ilmu perpustakaan. 
 Pernah terbesit di pikiranku rasanya ingin memilih bidang kesehatan, 
baik itu perawat maupun bidan karena bagiku menjadi seorang perawat atau 
bidan merupakan nilai plus untuk membatu merawat orang - orang di seki-
tarku. 
 Dengan mengucapkan Basmallah aku 
mengisi lembaran jawaban SMNPTN 
dengan pilihan pertama ilmu per-
pustakaan dan pilihan kedua ekonomi 
islam di UIN Alauddin Makassar,  
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sedangkan SPMB-PTAIN aku memilih jurusan yang sama dengan pilihan 
SMNPTN ku karena aku hanya ingin focus di dua jurusan tersebut walaupun 
pernah terbesit ingin mengambil bidang kesehatan karena aku ingin memenuhi 
keinginan orang tuaku. Mungkin apa yang menjadi pilihan mereka adalah jalan 
terbaik untuk kesuksesanku.  
    Aku tidak pernah putus asa, protes dan 
menolak keinginan mereka  karena dida-
lam pikiranku hanya satu hanya ingin 
membahagiakan mereka dengan apa yang 
mereka inginkan. Dengan niat yang tulus 
dan ikhlas disaat hari yang menentukan 
empat tahun kedepan , syukur kehadirat Allah swt aku dinyatakan lulus dan 
diterima di jurusan ilmu perpustakaan UIN Alauddin Makassar berkat doa dan 
dukungan dari mereka. Rasanya begitu terharu mengingat hasilnya ditambah 
lagi jarak Bima - Makassar yang tak bisa di tempuh dalam waktu sejam mem-
buat saya akan semakin jauh dengan orang tuaku. Jurusan yang dulu abu-abu 
kini mulai nampak karena aku mulai bisa melihat kemana aku harus me-
langkah. Siapa sangka, aku yang hanya berkutat di rumah sekarang harus bisa 
mengembangkan diri dan bersosialisasi dengan orang lain. 
       Berusaha beradaptasi dengan ling-
kungan Makassar yang mungkin dibilang 
bahasanya berbeda dengan bahasa per-
satuan membuat aku sulit memahaminya. 
Sedikit demi sedikit kini aku mulai 
mengenal Makassar, meski dalam dialog 
aku hanya bisa diam mencoba memahami 
apa yang diucapkanya.  
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Tiga tahun di Makassar tak  menjamin aku bisa berbahasa Makassar apalagi 
bahasa Bugis sebagai bahasa keseharian anak-anak Sulawesi. Diluar dari itu 
semua, aku yakin dengan niat yang suci Allah akan lapangkan jalan kita calon 
pustakawan sebagai lascar informasi dengan sukses memberikan layanan temu 
kembali informasi semudah dan segampang mungkin. 
       Semoga dengan niat ini, aku secara pribadi harus memanege sedemikian 
rupa dan akan menggapai dan memasuki daftar nama ORANG SUKSES. 
Aminn…!!! 
    ORANG SUKSES tidak hanya dapat 
diraih oleh jurusan ilmu kedokteran. 
Ilmu perpustakaan akan lahirkan 
PUSTAKAWAN yang sukses, tentu saja 
sukses di bidangnya. Karena kesuksesan 
itu tidak dilihat dari jenis konsentrasi 
tetapi berdasarkan hasil pencapaian. I 
have to be success librarian. 
 
* * * 
81 
 
PEMANFAATAN KOLEKSI BUKU DI PER-
PUSTAKAAN 
Oleh : Nurjayanti Kadir 
 Perpustakaan sebagai salah satu pusat iformasi bertugas menyediakan 
koleksi yang mutakhir dan relevan dengan kebutuhan pemakai serta menye-
diakan fasilitas, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan layanan informasi 
untuk dapat dimanfaatkan oleh pemustaka secara efektif dan efisien. Melim-
pahnya informasi dalam berbagai jenis maupun bentuk media, mengharuskan 
pustakawan untuk melakukan perubahan terhadap perpustakaan yang peran-
annya sebagai mediator informasi, fasilitator, dan pendamping pendidik. 
 Salah satu sumber belajar yang sangat penting adalah perpustakaan. Dari 
mulai tenaga kependidikan, peserta didik maupun staf penyelenggara mem-
peroleh kesempatan seluas-luasnya untuk memperdalam pengetahuan dengan 
memanfaatkan bahan perpustakaan yang diperlukan baik yang berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan maupun untuk hiburan. 
 Segabai sumber informasi, perpustakaan memerlukan koleksi untuk dapat 
memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Koleksi pada perpustakaan di-
analogikan sebagai bahan bakar kendaraan agar dapat beroperasi mencapai 
tujuannya. Keberadaan dan ketersediaan koleksi pada perpustakaan merupakan 
hal yang pokok karena tanpa koleksi, kegiatan perpustakaan tidak akan dapat 
berjalan. 
Salah satu jenis koleksi yang ada di perpustakaan adalah koleksi buku. Pada 
mayoritas perpustakaan, koleksi buku merupakan koleksi yang paling sering 
dijumpai diantara koleksi-koleksi lainnya.  
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Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan koleksi buku belum dapat ditinggal-
kan oleh perputakaan, walaupun koleksi elektronik pada maa kini sudah men-
jadi alternatif baru mengingat keberadaannya tidak begitu memakan tempat. 
Satu alasan lagi diantara banyak alasan 
mengapa koleksi buku masih mendomi-
nasi koleksi perpustakaan karena sys-
tem pembelajaran pada sekolah-sekolah 
masih menggunakan buku-buku teks 
dan pendukung yang masih banyak 
diterbitkan oleh penerbit. 
 Salah satu pemanfaatan perpustakaan yang paling sering dilakukan 
oleh pengguna adalah pemanfaatan koleksi buku. Dari seluruh koleksi per-
pustakaan, koleksi buku yang paling banyak jumlahnya.  
 
* * * 
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PEMBERDAYAAN PERPUSTAKAAN DESA 
Membangkitkan Budaya Baca Anak Desa 
Oleh: Ramlah 
Kata hiasan 
Selamat datang saudariku.....yang selalu memjaga nilai-nilai,dan me-
melihara suci tauladan. Ya.......untukmu yang mendidik anak-anak 
dengan agama, mengajarkan sunnah nabi dan memberi petunjuk ten-
tang apa-apa yang bermanfaat bagi mereka membaca bacaan yang 
baik, dan telaah yang bermanfaat, bersama dengan buku yang baik 
dan mengandung pelajaran.......... 
Coretanku................ 
     Berawal dari keperiihatinan atas jarangnya pelayanan perpustakaan desa 
dan kurangnya minat baca anak Desa. Kurangnya buku-buku di desa dan terbe-
lakannya  informasi yang ia dapatkan, dari sinilah hati saya tergoyahkan menu-
lis cerita tentang minat baca anak Desa. Melihat anak-anak Desa yang hanya 
menghabiskan waktunya hanya untuk bermain. Saya bercita-cita ingin mem-
bangun perpustakaan di Desaku sendiri dan memuculkan kebiasaan bembaca 
dikalangan muda, kekawatiranku perpustakaan akan ancaman median audio 
visual yang membelokkan kebiasaan anak membaca menjadi kebiasaan 
menonton dan mendengarkan musik yang tidak bermanfaat, apalagi media so-
sial yang melanda negeri ini, anak-anak sekarang atau kaum muda dan bahkan 
tak jarang orang tuapun ikut seta dalam dunia media sosial ini. anak-anak 
sekarang hanya sibuk dengan gadget, ia jarang membaca buku dan bahkan ia 
jarang mengerjakan tugas dari gurunya.  
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Melihat Perkembangan zaman sekarang ini kaum muda dan bahkan anak-anak 
di desaku pergaulannyasangat bebas itu karena orang tua yang memanjakan 
anakanya untuk dibelikan gadget.  Harusnya orang tua tidak memberikan anak-
nya gadgjek, apalagi anak-anak yang umurnya masih dibawah umur atau dia 
masih  duduk dibangku sekolah dasar. 
       Berbicara dengan perpustakaan 
desa dan berbicara dengan budaya 
baca anak desa  seharusnya 
pemerintah membangun layanan 
perpustakaan desa bukan hanya per-
pustakaan kota saja masyarakat de-
sapun membutuhkan informasi dan 
pengetahuan supaya mereka tidaka 
ketinggalan informasi dan pengetahuan yang baru .Saya ingin sekali mem-
berdayakan perpustakaaan desa dan membangkitkan budaya baca anak desa 
atau masyarakat desa. Anak-anak di desaku itu sebenarnya budaya bacanya itu 
ada cuman, tidak adanya wadah untuk belajar seperti perpustakaan, kalau anak
-anak hanya belajar di lingkungan sekolah itu sebenarnya tidak cukup. Sean-
dainya ada perpustakaan desa di desaku aku akan mengajak anak-anak utuk 
terbiasa membaca dan mengunjungi perpustakan.  
 
* * * 
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Mas Sugeng Hariyono dengan MotorPustakanya 
Oleh : Ratnawati T. 
 Sugeng  Hariyono yang saya kerap memanggilnya Mas, itulah panggilan 
akrab saya kepada beliau, Mas Sugeng lahir di Ponorogao 05 Mei 1983, Jawa 
Timur, pendidikan terakhir beliau D2 Ilmu Perpustakaan di Universitas Ter-
buka, setelah selesai mendapat gelar Ama.Pust. 
beliau bertekat untuk merantu ke Lampung 
Selatan, Sumatra. Perjuangan beliau untuk 
mengajar anak-anak di tempat ia sekarang ting-
gal untuk gemar membaca sangatlah luar biasa, 
dengan motor tuanya beliau membawa buku 
kesana kemari, dari kampung ke kampung han-
ya untuk membantu anak- anak yang ingin membaca buku, gemar menbaca 
anak-anak disana sangatlah tinggi namun mereka tak mampu untuk membeli 
buku dan kerja keras beliau sudah berjalan 1 tahun trakhir ini, tetapi sekalipun 
tidak ada apresiasi dan pertisipasi dari pemerintah atas apa yang telah beliau 
lakukan  selama ini.  
 Awalnya perjuangan beliua membeli buku dari tukang rongsokan, 
setelah berjalan 5 bulan anak-anak atau yang biasa kita menyapanya pemustaka 
mengatakan seperti ini kepada beliau seperti ini Mas, Pak , Om bukunya ini- ini 
aja gak ada yang baru, dari perkataan mereka Mas Sugeng sempat putus asa 
tetapi setelah beliau memutar otaknya akhirnya ada ide yang muncul walaupun 
hal yang memalukan katanya,beiau keliling dari rumah-kerumah meminta sum-
bangan buku akhirnya beliau mendapatkan beberapa buku dan tidak hanya itu 
beliau juga melakukan pergerakan untuk mendapatkan donatur-  
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donator buku dengan sering membuka Facebook, beliau melihat beberapa per-
pustakaan yang dapat donasi buku dari mereka pemerhati perpustkaan dan 
beliau langsung putuskan untuk menguload kegiatan-kegiatan yang telah iya 
jalanan selama setahun ini dan ada beberapa teman Facebooknya men-
tumbangkan bukunya untuk motorpustakanya. Dan dari situlah beliau 
mengajak anak-anak untuk gemar membaca dengan membawakan mereka gula
-gula, itulah upaya yang beliau lakukan, lambat laun anak-anak itu mulai 
mengerti dan mereka mengatakan kepada Mas Sugeng untuk tidak membawa 
gula-gula lagi mereka juga mengatakan Mas uangnya disimpan saja untuk 
membeli besin, agar kami tetap dapat menikmati motorpustaka, itulah ungka-
pan anak-anak yang Mas Sugeng datangi,. Lambat laun Ma Sugeng sekarang 
sudah banyak donator-donatur yang mengirimkan buku kepadanya. Bukan 
hanya motorpustaka yang  beliau lakukan beliau juga membuka taman baca/ 
pondok baca di setiap desa di Lampung Selatan da itu adalah salah satu pro-
gram KALIANDA MEMBACA, bukan 
hanya itu Mas Sugeng juga bekerja se-
bagai tukang tambal ban, Mas SUGENG 
juga pernah berkunjung ke Sulawasi Se-
latan tepatnya di Bone untuk belajar 
menjadi seorang pemateri disebuah semi-
nar,. Sungguh luar biasa perjuangn Mas 
Sugeng untuk membantu adik-adik kita 
diluar sana terutama di Lampung Selatan untuk gemar membaca. Adapun Mot-
to beliau ‚MEMBACA ITU GAUL‛, Itulah motto yang selalu iya sampaikan dise-
tian kegiatan yang iya lakukan. 
 Itulah salah satu perjuangan yang dilakukan oleh orang-orang yang 
peduli akan pentingnya membaca dalam kehidupan sehari-hari kita. Bagaima- 
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na dengan kawan-kawan yang menempuh pendidikan sampai S1 Ilmu perpus-
takaan apakah sama dengan semangan Mas Sugeng yang hanya menempuh 
Pendidikan D2 Ilmu perpustakaan tetapi beliau sudah banayak membantu 
orang diluar sana. 
 
* * * 
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PARA PEJUANG-PEJUANG LITERASI 
Oleh: Ridwan 
Sebelum saya mengungkapkan isi dari hati yang paling dalam saya. Maka ter-
lebih dahulu saya menuliskan sebuah puisi yang entah dari mana sumbernya: 
 
TENGGELAMNYA PERPUSTAKAAN 
Di bawah gedung-gedung pencakar langit 
Lalu lalang manusia dengan kesibukan dahsyat 
Satu, sepuluh, seratus, sejuta manusia 
Diantara mereka, dari sejuta menjadi satu 
Satu manusia yang sedang membaca buku 
Perpustakaan-perpustakaan yang berdiri tegak 
Menjadi bangunan tenggelam dalam lautan beton 
Hilang dalam keributan bising dunia materi 
Macet dalam pikiran yang macet 
Andai buku datang meminta, 
Datang membuka halaman, 
Datang menawarkan kesenanga, 
Datang membawa solusi 
Masihkah anda tenggelam dalam kegalauan? 
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Itulah puisi yang mungkin menjadi salah satu bukti akan hilangnya eksis-
tensitas perpustakaan. Pejuang-pejuang literasi yang kiri-kanan menyuarakan 
akan pentingnya membaca dianalogikan sebagai topeng monyet yang berkelil-
ing dan menjadi hiburan semata tanpa ada kesan yang mampu membangkitkan 
stigma untuk bisa menjadikan membaca sebagai budaya yang tidak bisa hilang 
dari identitas bangsa Indonesia. 
      Sungguh ironis nasib gedung yang menjadi 
induk informasi. Perlahan mulai dilenser dari 
fungsinya karena tidak mampu bersaing dengan 
kata yang sering manusia katakan sebagai ‚Om 
google‛.!!. karena disitulah jari manusia berperan 
aktif untuk mengakses informasi tanpa harus 
beranjak dari tempat duduk yang nyamak bagi para penjajah-penjajah literasi. 
Pustakawan sang pemegang tongkat dipaksa mampu mempertahankan tahta 
perpustakaan agar tidak hanya sebatas simbolis dari teklain-teklain literasi. Ka-
rena sungguh memprihatinkan jika terus dibiarkan larut dalam kebisikan dunia 
materi dan sentuhan-sentuhan para kapitalis yang akan membom bardir para-
digma membaca bangsa Indonesia sehingga buku akan menjadi tawanan gadg-
et yang entah sampai kapan bisa lepas untuk bisa menjadi genggaman manusia 
sehingga tidak menjadi dangkal pengetahuan karena budaya membaca perla-
han hilang seiring berjalannya waktu. Kita tunggu saja apakah para Pejuang-
pejuang Literasi mampu merebut tahta dan menahkodai kembali perpustakaan 
sebagaimana mestinya. Saya pribadi bertanya dalam hati apakah pustakawan 
mampu menjadi profesi yang menjajikan atau hanya wadah yang menjadikan 
orang untuk menjadi pengangguran?? Tetapi itu kemudian tidak menurunkan 
hasrat untuk tetap menyuarakan pentingnya membaca. Karena berdalih dari 
Firman Allah SWT 
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 َقَلَخ يِذَّلٱ َك ِّبَر ِمۡسِٱب ۡأَرۡقٱ١   ٍقَلَع ۡنِم َن ََٰسِنۡلۡٱ َقَلَخ٢   ُمَرَۡكۡلۡٱ َكُّبَرَو ۡأَرۡقٱ٣   َِملَقۡلِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤ 
 َۡملۡعَي َۡمل اَم َن ََٰسِنۡلۡٱ َمَّلَع٥  
Artinya: ‚ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mencip-
takan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan peranta-
ran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Selain itu, salah satu Ilmuan Autralia Fram Saska pernah berkata ‚ Hanya 
buku yang dapat memecahkan kebekuan‛. Tentu ini akan mampu memfull up 
paradigma manusia yang diujung tanduk kekhawatiran.  
 
* * * 
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Ingatan Kita adalah Perpustakaan Kita 
“perpustakaan berawal dari akal manusia” 
Oleh : Risman 
      Alam semesta adalah ruang kelas, dimana 
kita bisa belajar akan segala sesuatu  mulai sejak 
kelahiran kita dan berakhir ketika ajal telah da-
tang menjemput kita. Berapa lama kita telah 
hidup di dunia, itu semua adalah suatu pembela-
jaran. Apa yang kita rasakan,kita pikirkan sejak 
lahir hingga kini sejauh itulah  ingatan kita, itu 
semua sebagai sumber referensi untuk bekal masa depan kita… Sejak lahir hing-
ga saat ini, dari masa anak-anak, remaja sampai  dewasa, kita bertemu dengan 
orang-orang, kita mendengar hal-hal, kita berbicara hal-hal, kita melihat 
keadaan-keadaan, kita dipertemukan dengan situasi kondisi  yang beragam, itu 
semua merupakan bahan acuan yang siap kita unduh kapan saja saat kita mem-
butuhkanya. 
 Siapapun, apapun, bagaimanapun, kapanpun dan dimanapun itu 
semua adalah guru bagi kehidupan kita, yang siap memberikan pelajaran untuk 
kita. Ingatan kita adalah perpustakaan kita. Kita sering tidak menyadari per-
pustakaan itu selalu dibawa oleh diri kita.  Pengalaman dan perasaan kita itu 
semua adalah referensi kita.Semua peristiwa itu adalah bentuk emosi di dalam 
diri kita yang bergerak fluktuatif. Semua keadaan di dalam diri kita itu diper-
lukan. Seperti jalannya hari-hari yang telah kita lalui, bukankah senang dan su-
sah datang silih berganti. Tak ada yang lebih menyedihkan selain kehilangan 
semangat.Apa jadinya ketika sarjana perpustakaan  
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tidak bekeja di perpustakaan...???  
 Apa jadinya ketika seorang  petani yang menggantungkan cangkulnya??? 
Apa jadinya manusia ketika semua pengetahuan yang telah mereka dapatkan 
dari lahir hinggah saat ini jika tidak di pergunakan sebagaimana mestinya. Atau  
mungkin ada rencana lain. Tak ada yang keliru akan hal  itu sepanjang diri kita 
menyadarinya. Bisa jadi itu merupakan sinyal untuk berhenti sejenak, memikir-
kan kembali perjalanan yang telah kita tempuh selama ini, sudah tepatkah 
arahnya, sudah tepatkah cara pencapaianya??? Sejenak memberi jeda kepada 
diri sendiri, bertanya kepada diri, mau apa dan kemana, benarkah hal yang kita 
lakukan ini merupakan impian terbesar dalam hidup hidup kita. Setiap orang 
tentunya memiliki kecendrungan terhadap sesuatu, misalnya seorang pustaka-
wan memiliki keinginan untuk menjadi kepala perpustakaan. Demi tercapainya 
keinginan itu  bisa kita kembangkan . Dengan keinginan seperti itu, seorang 
pustakawan yang sedang kehilangan semangat tentu tidak akan berlama-lama 
untuk membiarkan dirinya berada dalam situasi kehilangan semangat. Ia tahu 
ia harus bekerja keras untuk menjemput impiannya. Dan terus bergerak maju 
mendekati tujuan tersebut. Walau pada akhirnya katakanlah tujuan itu tidak 
sampai, ia tidak akan menyesal sebab dia tahu telah melakukan yang terbaik 
secara maksimal.  
 Atau mungkin Tuhan telah merencanakan sesuatu yang jauh lebih baik. 
Tetap berdoa dan berusaha lakukanlah yang terbaik jalan ke depan, jangan ber-
henti, jangan mundur, jangan menengok ke belakang lagi. Ingat, langit tidak 
selalu biru. Daun tidak selalu berwarna hijau dan Mendung tidak selalu akan 
turun hujan. Akan selalu ada jalan bagi orang-orang yang mau berdoa dan be-
rusaha…!!! 
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PERPUSTAKAAN VS MALL 
Oleh : Sitti Hajar 
 Mall,pasti kita semua sudah tidak asing lagi dengan sebuah gedung yang 
disebut mall,seb uah gedung yang dilengkapi sarana,hiburan dan fasilitas yang 
lengkap.Mall dan perpustakaan adalah sebuah gedung yang sangat ber-
beda.terutama di tinjau dari segi jumlah pengunjungnya, hampir setiap hari 
pengunjung mall sangat banyak dibandingkan dengan per-
pustakaan.Pertanyaannya sekarang mengapa pengunjung mall sangat banyak 
bahkan bisa dikatakan hampir setiap detik pengunjung mall selalu bertambah?? 
Dari anak-anak sampai orang tua,dari kalangan bawah sampai kalangan 
atas.Hampir semua kalangan. 
 Sedangkan jika kita mengamati perpustakaan,pengunjungnya berband-
ing terbalik dengan mall,mereka yang berkunjung ke perpustakaan biasanya 
hanya kalangan yang berpendidikan yang ingin mencari sebuah informasi yang 
mereka butuhkan.Dan tidak dipungkiri pengunjung perpustakaan biasanya 
tidak betah berlama-lama berada dalam perpustakaan.Hal ini di karenakan da-
lam perpustakaan tidak disediakan fasilitas yang nyaman dan lengkap seperti di 
mall.perpustakaan hanya menyediakan koleksi yang umum dan fasilitas yang 
terbatas.Seandainya perpustakaan di Indonesia terutama di Makassar dilengka-
pi dengan fasilitas yang lengkap dan fasilitas hiburan seperti bioskop dan juga 
tempat rekreasi,serata pelayanan yang ramah maka tidak akan menutup 
kemungkinan pengunjung yang datang ke perpustakaan akan bertambah dan 
semakin banyak. 
 Dibawah ini beberapa contoh perpustakaan di luar negeri  
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Gambar 1 : Ruang baca perpustakaan na-
sional Inggris  
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Gedung perpustakaan 
salah satu universitas di Rusia,gedung 
tampak megah bahkan lebuh megah 
dari gedung mall. 
 
 
 
 
Gambar 3 : Perpustakaan Birming-
ham Jerman 
 
 
 
 Pengelola The Library of Birmingham sangat memanjakan pengunjung. 
Selain dapat membaca buku, kita juga dapat menikmati fasilitas komputer dan 
free Wi-Fi. Sekedar informasi, sebelum menggunakan kedua fasilitas tersebut 
kita harus mendaftarkan diri. Selain itu, di lantai empat pengunjung juga dapat 
menikmati makanan dan minuman yang tersedia di café yang ada di dalam ge-
dung. 
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The Story of...!!!  My Little Room Is The  Library And 
Self Motivation 
Oleh : Sri Astuti 
Berbicara tentang perpustakaan,seperti yang telah kita ketahui bahwa per-
pustakaan adalah wadah atau tempat dimana didalam wadah tersebut  terdapat 
ribuan koleksi atau informasi yang telah disediakan didalamnya.ada berupa 
koleksi cetak maupun non cetak sesuai dengan kebutuhan para pengguna pada 
perpustakaan tersebut. 
Berbicara tentang pengalaman saya sejak saya menjadi anggota atau 
pengunjung di sebuah perpustakaan bahwasannya informasi yang saya 
inginkan sesuai dengan apa yang saya butuhkan.akan tetapi tidak semua per-
pustakaan yang saya kunjungi menyediakan ragam informasi yang diinginkan. 
Nah sekarang saya akan sedikit menceritakan apa sihhh itu perpustakaan 
bagi saya.. !! 
Hmmm... Saya senang melihat orang yang suka bercerita dan 
mengasyikkan. Dan saya pun sangat senang bercerita..terkadang saya memiliki 
cerita baru,pengalaman baru saya sangat senang bertukar pikiran sama siapa-
pun tentang cerita saya. Dan saya pun  mendapatkan informasi dari 
mendengarkan cerita-cerita-cerita orang lain .Berbagi cerita itu adalah hal yang 
sangat menyenangkan. Dan cerita yang saya dengar melalui teman saya itu ya 
sudah pasti merupakan sebuah informasi buat saya. seperti halnya pada per-
pustakaan yang menyediakan beragam informasi untuk kebutuhan siapapun.. 
keren kannnnn ????  
Saya  juga berusaha membiasakan diri untuk sering bercerita dan berbagi 
informasi kepada siapapun yang sekiranya saya ketahui dan berbagi  
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kepada kerabat saya yang membutuhkan informasi tersebut.  
 Hmmmmm…. Mencoba mencoba mengingat-ingat kembali. Semoga jawa-
banku gak salah. Kalau ada salah mohon koreksinya. Program Studi Ilmu Per-
pustakaan dan Informasi. Salah satu yang dipelajarinya adalah mencari, men-
golah, menyebarkan, dan menyimpan informasi yang tersimpan dalam koleksi 
perpustakaan. Informasi itu bisa terdapat dalam buku, terbitan berseri (koran, 
majalah, jurnal, tabloit, dsb.), kaset, rekaman film, dsb yang sering disebut 
koleksi perpustakaan. (kalau lihat dicatatan waktu kuliah ada 20-an lebih. Ter-
lalu banyak kalau ditulis semua. Saya memiliki pengalaman belajar Bagaimana 
cara mengumpulkan koleksi yang berawal dari koleksi yang saya miliki di kamar 
kecil saya? 
Dalam dunia perpustakaan sering disebut dengan pengadaan bahan 
pustaka. Ikuti saja mata kuliah pengembangan dan pembinaan koleksi pasti 
paham deh bagaimana cara mengumpulkan koleksi itu.hahah. Dan sedikit 
mengetahui Bagaimana cara mengolah koleksi  
Hmmm,.. jenis koleksi perpustakaan saya masih minim sekali.jenis 
koleksi koleksi saya hanya buku dan ada juga beberapa audio,visual gi-
tu.nomornya sudah pasti dong berpayokan pada nomor klasifikasi.kalau mau 
lebih tau lebih luasnya ayoo dehh Ikuti saja mata kuliah Klasifikasi, Katalogisasi, 
Tajuk Subjek. saya  jamin bakal tau caranya mengolah informasi. 
Kalau ada yang nanya nihhh: ‚Prodi Perpustakaan itu yang dipelajari apaan 
sich??? Masak Cuma jadi penjaga perpustakaan saja pakai sekolah tinggi-tinggi 
segala.‛nah pertanyaan semacam itu sering sekali menghampiri saya...tapi saya 
nyante dong nanggapinnya..!!!! 
Jawab saja: ‚Ikuti saja semua perkuliahan prodi Perpustakaan kalau pengen ta-
hu.!‛ 
Mereka hanya sekilas tau tentang perpustakaan saja..sudah pasti tidak dengan  
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ilmunya..hahah 
Hush, tenang, sabar, gak boleh emosi lagi, hehehehe.. 
Kalau pada akhirnya diremehkan dan pada bertanya karena ketidaktahuan 
mereka, jelaskanlah.... Anggap saja sebagai bentuk promosi dari jurusan kita. 
Saya juga akan seperti itu.. Ironisnya nihhh dulu pengen pindah jurusan karena 
sering bangat di anggap jurusan perpustakaan itu adalah jurusan  yang tidak 
bermutu..katanya sihhh gituuu !!! 
Tapi kehendak dan hati saya berkata lain.. ocehan mulut luar itu bukan hal 
yang baik untuk di ratapi dan di dengar..karena pada dasarnya ilmu per-
pustakaan itu sangat jauh berbeda dengan jurusan lainnya.. 
Faktanya nihhhh !!!! ilmu perpustakaan itu mempelajari semua jenis ilmu 
apapun sampai ilmu bangunanpun kami pelajari hahahah.... 
Tapi sekarang saya enjoy dan happy dengan jurusan saya... so jurusan kami 
itu sangat unik dan berpendidikan tinggi broooo.. !!! 
Fakta lainnya nihhh kalau semua informan ingin mencari informasi apapun 
yah tidak mungkin lah mau mencarinya di pasar atau di toko pakean.. secara 
otomatis yahh di perpustakaan dong.... jurusan ilmu perpustakaan lah itu yang 
berwewenang mengatur semuanya.... !!! 
Informan mencari koleksi yang diinginkan ya kami dari jurusan ilmu per-
pustakaan tau akan kebutuhan informan kami.. Hahahahha 
Buat teman-teman yang pernah ingin pindah jurusan. Yang sudah pindah 
jurusan maupun yang sempat punya pikiran buat pindah jurusan. Pindahlah. 
Jadilah apa yang kamu inginkan teman. Jika kamu ingin menjadi akuntan, ma-
suklah jurusan akuntansi. Jika kamu ingin menjadi dokter, masuklah jurusan 
pendidikan kedokteran. Jika kamu ingin menjadi guru, masuk- 
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lahjurusan keguruan.  Jika kamu ingin menjadi advokat/pengacara/hakim, ma-
suk saja hukum. Jadilah apa yang kamu inginkan teman. 
      Disini saya SRI ASTUTI Wahhhh...!!!! terlanjur jatuh cinta deh pada dunia 
Perpustakaan.saya suka dunia ini.saya nyaman berada di Perpustakaan. Menjadi 
Librarian. Dan saya  akan tetap bertahan disini, di dunia perpustakaan. Semoga 
takdir mengiyakan... 
Barakallah... Amiiiiin !!!!! 
 
* * * 
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Perpustakaan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa 
Oleh: Syahruramadhan  
     Perpustakaan adalah jantungnya 
ilmu sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia yakni mencerdaskan ke-
hidupan bangsa yang tercantum da-
lam Pembukaan UUD 1945. Undang-
Undang RI No. 43 Tahun 2007 adalah 
Undang-Undang Perpustakaan yang 
menyebutkan bahwa institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/
atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka/pengguna perpustakaan. 
Sesuai Undang-undang RI No. 43 Tahun 2007 perpustakaan memiliki:  
1. Asas Perpustakaan : Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas pem-
belajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, 
keterbukaan, keterukutan, dan kemitraan. 
2. Fungsi Perpustakaan : Sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan kebudayaan 
bangsa.  
3. Tujuan Perpustakaan: Adalah memberikan pelayanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 Dengan demikian halnya, maka perpustakaan sebagai jantungnya ilmu 
adalah wadah untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencer-
daskan kehidupan bangsa dari kebodohan dan kemiskinan sebagai akibat dari  
100 
 
penjajahan kolonial Belanda selama 350 tahun. Oleh karena itu, ini adalah tugas 
dari Dinas Pendidikan Kota Sukabumi agar sey-
ogyanya memberikan apresiasi kepada Kepala 
Perpustakaan di SMU sederajat dan Perguruan 
Tinggi di Sukabumi dengan tujuan agar mereka 
memiliki sertifikasi yang berbasis kompetensi 
seperti Guru dan Kepala Sekolah. Tugas Kepala 
Perpustakaan bukan hanya yang berkaitan 
dengan sirkulasi buku saja tapi lebih luas lagi, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
 Mendidik kepribadian dapat dilakukan melalui buku. Dengan membaca 
buku seseorang akan memiliki ilmu dan 
pengetahuan yang luas, dari situ ia dapat 
membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk sehingga akan terbentuk 
pribadi yang jauh lebih baik dari sebe-
lumnya. Dalam hal ini, membaca dapat 
diartikan ‚membaca untuk hidup‛, artinya 
membaca agar kita bisa hidup lebih baik, lebih arif, lebih mengerti ‘tabiat’ 
dunia (Widarso,1994). Dengan demikian mahasiswa akan menjadi tahu bahwa 
seseorang yang merobek dan merusak buku, majalah dan banyak lagi, merupa-
kan seseorang yang memiliki kepribadian yang buruk. Sehingga hal itu harus 
dihindari. Begitu pula dengan kebiasaan telat, tidak mengembalikan dan 
menghilangkan buku merupakan kepribadian yang tidak disiplin dan tidak ber-
tanggungjawab. Kebiasaan itu harus dihilangkan supaya ia memiliki 
kepribadian yang baik . 
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MENGENAL LEBIH DEKAT PERPUSTAKAAN 
Oleh : Syamsul Riadi 
Banyak orang yang pernah bahkan sering mendengar ‚Perpustakaan‛, tapi 
banyak pula yang belum mengerti dan memahami apa sebenarnya per-
pustakaan. Perpustakaan merupakan tempat untuk mencari inspirasi, mencari 
informasi, mencari hiburan ataukah bahkan hanya mencari teman baru, itulah 
yang terlintas dibenakku tentang pemahaman  akan perpustakaan.  
Di Indonesia sendiri khususnya Sulawesi banyak perpustakaan yang 
hanya berdiri megah tapi tidak banyak masyarakat mengunjunginya, mengapa 
demikian? karena masyarakat belum memahami perpustakaan dan apa yang 
ada didalamnya. Ketidakpemahaman inilah yang mereka tidak ketahui sehingga 
banyak masyarakat yang tidak mau memanfaatkan perpustakaan sebagai lahan 
informasi, sebagai tempat untuk meraih kesuksesan, dan tempat untuk melu-
angkan waktunya. Di lai pihak ada juga orang yang memahami perpustakaan 
hanya sekedar tempat untuk menyimpan buku, yaaaa mungkin itu benar tapi 
apakah perpustakaan hanya sebatas meyimpan buku saja tidak lebih? Berikut 
ini adalah pemahaman penulis tentang ‚perpustakaan‛. 
P: aling cocok untuk dikunjungi 
E: nak untuk tempat belajar 
R: amai untuk dikunjungi 
P: enuh inspirasi didalamnya 
U: ntuk hidupmu di masa depan 
S: antai, disanalah tempatnya 
T: empat yang paling nyaman 
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A: da banyak yang bisa dipelajari 
K: unci untuk meraih kesuksesan 
A:  mpuh mengobati kebodohan 
A: langkah lengkap koleksinya 
N: egara cerdas karena dia 
Itulah sedikit pemahaman 
penulis tentang perpustakaan, saya ya-
kin masih ada orang yang memahami 
perpustakaan lebih dari pemaparan 
diatas iya kan? Ok lanjut tetapi perlu 
kita ketahui bersama bahwa walaupun 
sudah mehamami perpustakaan se-
bagaimana mestinya, akan tetapi jika perpustakaan tersebut memang tidak me-
madai untuk dikunjungi tetap saja perpustakaan sepi dari pengunjung apalagi 
jika perpustakaan tersebut terlihat kotor dan kumuh pasti tambah tidak ada 
orang yang mau mendekat bahkan masuk kedalamnya iya kan?. Pemahaman 
masyarkat tentang perpustakaan harus di dukung dengan berbagai kelengka-
pan mulai dari dsign gedung yang mewah, sarana dan prasana, koleksi harus up 
to date dan tentunya pegawai perpustakaan yaaaa harus seorang pustakawan. 
Jika semua itu telah tercapai niscaya perpustakaan akan ramai dikunjungi oleh 
masyarakat dan akan dijadikan lahan informasi untuk memenuhi kebu-
tuhannya. 
Dengan adanya ulasan pemahaman penulis tentang perpustakaan mu-
dah-mudahan akan merubah pemahaman masyarakat bahwa perpustakaan itu 
tidak hanya sebagai tempat penyimpanan buku belaka, tetapi sebagai tempat 
untuk meraih kesusksesan.  
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Jangan pernah merasa lelah datang ke perpustakaan jadikan perpustakaan 
tersebut sebagai sahabatmu niscya dia akan membantumu meraih kesuksesan. 
Oh iya ada cerits singkat untuk kalian, ada seorang wanita yang bernama M 
setiap hari ketika tidak ada kesibukan ia selalu meluangkan waktunya untuk 
datang keperpustakaan. Dia selalu mebaca buku yang 
berbahasa asing dari hari kehari tampa lelah sehingga ia mampu meguasai 
sampai 13 bahasa.  
Inilah bukti bahwa jika kita memahami perpustakaan sebagaiman mestinya 
maka  kita akan dapat meraih sebuah kesusksesan yang kita impikan selama ini. 
Sekian dari penulis mudah-mudahan tulisan ini dapat bermanfaat bagi yang 
membacanya terlebih lagi bagi penulis sendiri Amiiiinnnnnn. 
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN VS GOOGLE 
Oleh : Taufik 
Keberadaan Pustakawan/perpustakaan  vs Google merupakan suatu 
situasi  yang setiap saat harus selalu kita ingat kembali, suatu keadaan  yang 
pada akhirnya akan berhubungan dengan peranan kita sebagai pekerja 
dibidang informasi.Keberadaan pustakawan/perpustakaan dan Google menurut 
saya berkaitan dengan tahapan perkembangan informasi yang dewasa ini me-
masuki trend yang lebih maju. Sebelum ada Google, maka buku menjadi sum-
ber rujukan utama di berbagai belahan dunia, semua orang akan merujuk kepa-
da sumber pustaka berupa buku, jurnal dan berbagai koleksi perpustakaan 
yang masih konvensional.Kini era nya disebut dengan era informasi, informasi 
disebarluaskan dalam berbagai cara, ada cara yang masih menggunakan cara 
konvensioal tetapi juga hadir cara penyebarluasan informasi secara elektronik 
salah satunya melalui Google. 
Walaupun banyak dikatakan bahwa dewasa ini sudah jaman informasi digi-
tal, namun kini jumlah judul buku yang diterbitkan oleh berbagai penerbit pun 
juga masih banyak makin menarik isinya.  Ini menjadi indikator bahwa 
masyarakat dan pemustaka  kita masih menyukai informasi tercetak dalam 
bentuk buku.Saya berpendapat bahwa Google dan perpustakaan/pustakawan 
tidak akan saling mematikan. Kehadiran google merupakan salah satu sarana 
untuk memperkaya fitur layanan informasi di perpustakaan.  Google mencip-
takan cara baru berinformasi bagi masyarakat.  Namun informasi yang ada di 
dalam google juga masih bercampur antara informasi yang sahih dan informasi 
yang otoritasnya perlu kita pertanyakan lagi. Menjadi tugas dan peran pustaka-
wan untuk mengarahkan dan membantu pemustaka dalam menelusur berbagai  
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sumber informasi masih sangat dibutuhkan. Pustakawan memiliki tugas mulia 
untuk memberikan bimbingan bagi para pemustakanya untuk mencari dan 
menemukan informasi yang tepat dan benar, sehingga pemustaka tidak terjeru-
mus kepada sumber informasi yang tidak pantas dijadikan sumber ru-
jukan.Maka menjadi keyakinan saya bahwa Perpustakaan – Pustakawan – 
Google merupakan pelaku informasi yang akan selalu berjalan beriringan da-
lam upaya memberikan layanan informasi yang baik dan benar bagi para 
pemustakanya dimanapun berada.Semoga pustakawan Indonesia tetap seman-
gat dan tetap mau untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan tuntutan 
perkembangan jaman yang semakin kompetetitif dan kompleks ini dan tidak 
takut dengan Prof. Dr. Google.Com. Semoga. 
 
* * * 
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AKU DAN JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN 
Oleh : Ulpiatiah Umar 
Tahun 2012 adalah tahun pertama aku memasuki perkuliahan dan pertama 
kalinya aku mengenal jurusan ilmu perpustakaan. Sejak mendengar pertama 
kalinya nama jurusan ini, aku sempat berfikir ini jurusan yang seperti apa??. 
Aku mengetahui jurusan ini pertama kali di beritahu oleh mentor tempatku 
bimbingan belajar untuk SNMPTN. Pada saat itu aku mengambil IPC yang se-
bagaimana kita ketahui IPC itu gabungan antara IPA dan IPS dan waktu itu aku 
pusing untuk menentukan jurusan apa yang terakhir. Dan salah seorang men-
tor yang dekat dengan kelas kami dan dia juga sebagai konsultan dikelas kami 
pada saat itu. 
Mentor itu bernama kk adi, dia orang yang humoris sekali dan kelas kami 
sangat menyukai kk adi,itu sebabnya dia menjadi konsultan kami. Tiba saatnya 
waktu konsul untuk mengikuti gladi SNMPTN dan kk adi bertanya ada kesu-
litan apa ulpi? Dan aku pun menjawab tentang kebingungan untuk memilih 
jurusan terakhir yang harus ku pilih. Dan kk adi pun memberi solusi untuk 
mengambil jurusan ilmu perpustakaan. Sebenarnya aku gk mau ngambil cu-
man yah daripada bingung dan kk adi pun memberi gambaran tentang peluang 
kerja jurusan ilmu perpustakaan. Dan saya pun memantapkan diri untuk mem-
ilih jurusan ini.  
Tiba masanya hari pengumuman tes SNMPTN dan Alhamdulillah saya 
dinyatakan lulus,walaupun bukan dijurusan yang saya inginkan. Saya senang 
sudah berhasil lulus tapi sedih karna jurusan yang saya lulusi bukan yang saya 
inginkan. Tapi berkat motivasi dari bapak ku saya pun tetap mengambil juru-
san ilmu perpustakaan. Bapak berkata kepada saya, jika nanti  
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selama setahun saya belum bisa merasa senang dengan jurusan itu saya bisa 
pindah jurusan lagi. Dan saya pun mengikuti beberapa pelatihan dan beberapa 
seminar tentang jurusan ilmu perpustakaan, Alhamdulillah gk cukup sampai 
setahun saya pun sudah menyukai jurusan ini sampai sekarang.  
Memang masih banyak orang yang belum tahu tentang jurusan ini dan 
mereka yang belum tahu tentang seluk beluk jurusan ini masih saja menggang-
gap remeh jurusan ini. Tapi sekarang sudah banyak yang mengetahui jurusan 
ini dan mulai mempertimbangkan jurusan ini dengan jurusan favorit lainnya. 
Dan saya pun bangga karna sudah menjadi bagian dari jurusan ini.  Banyak hal 
yang saya dapat semenjak memasuki jurusan ini, terutama ilmu dan momen 
bersama teman sekelas yang sangat beragam karakter dan saya sangat senang 
bertemu mereka.  
 
* * * 
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PERPUSTAKAAN SEBAGAI WISATA 
Oleh : Ummul Khaerah 
Apa yang ada di benak anda ketika melihat gambar-gambar perpustakaan-
perpustakaan umum terindah seperti ini atau menyaksikan kemegahan per-
pustakaan-perpustakaan di negara maju?. 
Tentunya untuk sebagian orang akan berandai-andai jika perpustakaan 
umum itu ada di Indonesia, kita ingin mengunjunginya. Untuk para pustaka-
wan mungkin juga akan berandai-andai jika saja bisa bekerja di perpustakaan 
yang begitu indah nan canggih tentunya sangat membanggakan. Setiap kali 
akan memasuki libur akhir pekan, beberapa orang mungkin sudah merencana-
kan berlibur ke lokasi-lokasi wisata yang mereka idam-idamkan seperti pantai, 
goa, gunung, dan lokasi wisata yang lain. Jika kita membaca salah sat fungsi 
perpustakaan, tentunya kita akan ingat bahwa salah satu fungsi perpustakaan 
adalah juga sebagai tempat rekreasi atau wisata. 
Namun anehnya, fungsi ini seolah hampir sebagian besar belum digarap 
oleh para pengelola perpustakaan. Mungkin kita tidak terlalu ingin banyak ber-
bicara soal ini dikarenakan kondisi per-
pustakaan di Indonesia memang harus kita 
akui masih banyak kekurangan dan dikeluh-
kan banyak orang. Jangankan berharap supa-
ya perpustakaan bisa menjadi tujuan wisata 
dan rekreasi, sedangkan untuk memaksimal-
kan perpustakaan sebagai tempat belajar saja 
masih terlalu banyak kekuranganya. Dengan pertimbangan ini tentunya hanya 
kata ‚wajar saja‛  
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jika fungsi perpustakaan sebagai tempat wisata untuk di Indonesia masih jauh 
dari harapan. Fungsi perpustakaan sebagai tempat rekreasi seolah tidak pernah 
di garap dan dikembangkan. Biasanya para pustakawan pasti beralasan karena 
alasan keterbatasan dana. 
Alasan itu sebenarnya tidak sepenuhnya salah, Namun sebenarnya disinilah 
dibutuhkanya kreatifitas para pustakawan untuk mengeluarkan ide dan inovasi 
bagaimana supaya fungsi perpustakaan sebagai tempat rekreasi bisa di real-
isasikan. Salah satu cara untuk melakukanya bisa dengan cara menggandeng 
swasta untuk diajak kerjasama. Saat ini be-
berapa perusahaan swasta juga sudah mulai 
melirik perpustakaan sebagai mitra untuk 
dijadikan tempat yang baik untuk men-
dukung promosi produk mereka. Untuk 
mencapai tujuan tersebut tentunya tidak 
mudah dan perlu perjuangan panjang. Dis-
inilah memang kerja keras para pustakawan 
harus kita hargai dan kita dukung.                 
 
  
                                                                        British Musium                              
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GAK MESTI LEWAT TEKNOLOGI AJA COY LOE 
BISA NGEDET SAMA KENALAN  LOE…
PERPUSTAKAAN  BISA  KOk 
Oleh: Yuni Kartika 
 Tehknologi pada umumnya sudah sangat berkembang pesat coy…. Bayangin 
aja  mulai  dari kalangan anak-anak sampai dari kalangan  nenek-nenek gak 
lepas tuh yang namanya hp android atau yang lebih di kenal tab…tapi masih  
ada juga sih yang gak pernah update stastus atau bahkan gak pernah BBMan 
gara gara  gak punya hp canggih  yaaaaa biasaa mungkin faktor biaya yang gak 
mungkin di pakasain juga untuk punya hp android…. 
      Hmmmm  berbicara tentang tehknologi itu sudah tidak asing lagi di telinga 
manusia yang ada di seluruh di Indonesia bahkan diseluruh dunia lhoo.. 
canggih memang …hahaha… 
 Yang lagi jaman nie skarang ….BBMan coy ada lagi tu namanya INSTA-
GRAM wah keren …teruss LINE apalagi  yah…..???? ada PATH ,WAATSHAP wah 
yang inini FACEBOOK coy TWITER   wahhh pokoknya serba tehknologi… 
  Dari apalikasi di atas yang paling di butuhkan nie para anak dewasa …yah …
kebanyakan anak anak menjelang dewasa sampai remaja.. 
Biasaaa untuk tempat curhat cerita…atau bahkan menghilangkan masalah kare-
na bisa kapan aja BBman sama kenalan atau bahkan pacar yah.. tapi paling 
nyessek kalau dia cuman tampilin  kata R DI bbm…loe haaarrghh ..iya kan gak 
usah bohong bray.. apalagi orang kita sayAng  Nie di BM trus cuman DI R kan 
gak lucuu…Weitsss… ini ni jaman sekarang  mwnya instan aja…tinggal buka in-
ternet doank… 
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 tapi apa kamu gak bosan nanyain kabar lewat bbm line face-
boklah ..aduhhhh males deh  apalagi ni yang baru kenalan bahkan  liat aja be-
lum trus kerjanya cuman bbman aja hiikkkzzzstt…herrrgghhh 
 sekali kali ketemuan donk hihihi…yang lagi jones dapat kenalan wkwkw…
ketemuan di mana yah…????  
 di PERPUSTAKAAN  bray… kan … perpustakaan di kalangan dunia saat ini 
sudah sangat modern nih…bayangin aja.. perpustakaan bisa untuk tempat 
nonton  kaya di bioskop gitu… perpustakann bahkan sudah berlantai 8..weitsh… 
keren banget buat liat pemandangan bareng ma gebetan…wish  sambil cerita 
nih jalan –jalan nyari buku. Ma pacar… perpustakaan kan adem..jadi nyaman 
buat baca buku bareng  
  Ngerjain tugas.. bareng bareng…apalagi anak kuliah nih  makan pokoknya 
itu tugas yah kan enak kerjain di perpustakaan  yang ber AC …HAHAHA.. 
 Melihat dari  perkembangan zaman harusnya perpustakaan sekarang di 
model secanggih mungkin atau bahkan seunik mungkin agar dapat menjadi 
daya Tarik para pemustaka…  
  Kan keren banget kalau pas masuk perpustakann wahhh gilaa  cantik 
banget adem unik rapi koleksinya banyak.. jadi betah untuk tinggal berjam jam 
bersama gebetan  bacaaa bukuu…hihihi. Ciee 
Sekian makasih  
 
* * * 
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SIAPA BILANG KERJA PETUGAS PERPUSTAKAAN 
(PUSTAKAWAN) HANYA MENYUSUN BUKU ? 
Oleh : Arnil Hidayah 
Siapa bilang kerja di perpustakaan itu gampang ? mungkin bagi masyarakat 
awam kerja pustakawan atau petugas perpustakaan hanya sekedar me-
nyusun  dan menata buku ke rak. padahal sebelum buku tersebut sampai di rak 
buku banyak hal-hal yang harus dilalui.  
Yang pertama pada saat buku baru datang, maka tiap buku yang dibeli ha-
rus dicek ulang apakah ada kekurangan atau tidak, rusak atau tidak, jika rusak 
maka harus diganti ke penerbit. 
Setelah itu buku tersebut diberi nomor kalsifikasi sesuai dengan topik pem-
bicaraan. Pemberian nomor ini tidak sembarangan. Disinilah dituntut kejelian 
pustakawan. Karena hal ini berhubungan dengan temu kembali informasi atau 
pencarian buku di rak. Setelah diberi nomor kemudian dicatat ke buku inven-
taris dan tiap-tiap buku mendapatkan nomor inventaris. 
Buku yang telah diinventaris kemudian di input ke dalam komputer 
menggunakan software perpustakaan. Data-data yang di input tidak hanya 
judul, pengarang dan penerbit saja tetapi juga tahun terbit, kolasi (jumlah hala-
man, ISBN, tinggi buku dan lainnya) bahkan gambar buku juga diinput. Hal ini 
bertujuan agar pada saat pencarian menggunakan komputer buku mudah 
dimunculkan. Setelah input data maka barulah pemasangan atribut buku sep-
erti label buku, slip buku, stempel buku dan kartu buku termasuk penyam-
pulan. Setelah selesai langkah-langkah diatas maka buku siap dilayangkan ke 
rak. Tapi untuk penyusunannya juga tidak asal-asalan namun sesuai dengan 
nomor klasifikasi atau berdasarkan kelompok.  
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Seorang pustakawan mempunyai tugas yang sangat penting dalam melayani 
pemustaka ( pengguna ), untuk memenuhi kebutuhan sehingga mereka merasa 
puas. Dalam hal ini ada beberapa hal-hal yang harus diperhatikan oleh pustaka-
wan misalkan: 
1. Dalam seleksi bahan pustaka, pada kegiatan ini kita harus tau koleksi-
koleksi apa saja yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan oleh pengguna per-
pustakaan. Kita lihat dari kondisi sekitar perpustakaan , jika pengguna 
mayoritas petani maka perlu di adakan buku-buku mengenai pertanian dan 
begitupun yang lainnya, dilihat dari kondisi masyarakat pengguna. 
2. Dalam pengadaan bahan pustaka, pemustaka tidak sembarangan dalam 
mengadakan koleksi , perlu beberapa pertimbangan sebelum mengadakan 
bahan pustaka tersebut. 
3. Pengelolahan, buku-buku yang telah diadakan akan di data satu persatu, 
dan di beri tanda ( kode) untuk memudahkan pemustaka nantinya dalam 
temu kembali. 
4. Penyimpanan, setelah dikelolah maka koleksi/bahan pustaka siap untuk 
dilayangkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka (pengguna). 
5. Penyiangan, buku-buku yang sudah tidak dibutuhkan lagi atau kurang nilai 
gunanya maka akan di lakukan penyiangan agar tidak terjadi penumpukan 
pada rak. 
Maka dari itu aku bangga menjadi calon pustakawan, karna bagi saya 
pustakawan adalah tugas yang mulia dimana disini kita memasarkan jasa dan 
informasi kepada masyarakat pengguna sehingga kebutuhan dan keinginan 
mereka dapat tercapai dengan mudah. 
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KUNJUNGAN KE PERPUSTAKAAN UNHAS 
„KOREAN CORNER‟ 
 
Oleh : Dewi Ratnasari 
 Pastinya kalian pernah berkunjung ke perpustakaan kan ? dan pastinya jika 
sudah di perpustakaan bakalan betah dan bisa lupa waktu yang tau-tau perpus 
sudah mau ditutup. Nah, sekarang saya akan menuliskan tentang kunjungan 
saya ke perpustakaan yang ada di Perpustakaan UNHAS KOREAN CORNER.  
Semua universitas yang ada di Indonesia pasti memiliki perpustakaan, dan 
kebanyakan buku yang ada di perpus itu merupakan buku pelajaran yang tidak 
semua orang berminat untuk membacanya. Tapi berbeda dengan perpustakaan 
yang ada di Universitas Hasanuddin Makassar ini, isi dari perpustakaan tersebut 
bukan hanya buku saja namun juga berisi berbagai macam koleksi CD K-pop 
dan bahkan drama-drama korea yang sangat populer yang bisa diputar langsung 
didalam perpustakaan dan bisa ditonton bersama dengan pengunjung lainnya.  
Kunjungan kala itu memang bukan pertama kalinya saya berkunjung ke per-
pus tersebut, Ketika baru menginjakkan kaki saya di atas Keset yang bertuliskan 
‚Welcome‛ di pintu masuk perpus, saya sangat terkesima dengan tata ruang 
perpus Korean Corner tersebut dengan interior 
khas korea yang modern dan bersih , Anda pasti 
penasaran kan?? Nah ini adalah salah satu 
fotonya. 
Bagaimana? Bagus bukan? meskipun mirip 
dengan toko buku, tetapi itu malah memu-
dahkan kita untuk memilih buku-buku  
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dan semuanya sudah tertata rapi dengan pengelompokan bedasarkan jenis-
jenisnya. 
Setelah saya berkunjung di perpus Korean Corner, saya mendapat banyak 
ilmu pengetahuan dan kesabaran. Kesabaran, maksudnya adalah di perpus kita 
dilatih untuk bersabar karena, di perpus ada banyak sekali buku-buku yang 
tersedia sehingga kita dipusingkan untuk mencari buku yang kita inginkan. Jadi 
saran saya, ‚Sering-seringlah berkunjung ke perpustakaan, karena kita bisa 
mendapatkan ilmu yang tidak pernah kita tahu dan tidak pernah kita duga-
duga sebelumnya‛. 
Sudah dulu cerita dari saya, ‘Perut kenyang hatipun senang.. EHH.. ‘Otak 
kenyang hatipun senang‛ :D 
 
* * * 
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MENGGENGGAM DUNIA DENGAN MEMBACA 
Oleh : Hamdana 
Dengan  membaca kita jadi tahu segalanya. Hal yang sebelumnya menjadi 
misteri, setelah membaca kita jadi tahu. Membaca akan membuka wawasan kita 
tenteng segala hal. Menyenangkan sekali memang, waktu SD saja senang betul 
bisa mambaca buku-buku pelajaran, buku cerita, komik bahkan nekat membaca 
koran. Dengan semakin banyak membaca, semakin besar rasa ingin tahu kita. 
Tidak mengherangkan jika kemudian kita selalu ketagihan untuk membaca. Jadi 
silahkan baca buku apa saja, selama kamu sanggup untuk membacanya. 
Dengan membaca kita juga jadi tercerahkan. Apalagi sekarang sudah maju 
banget teknologi mesin cetak, hingga informasi bisa didapatkan dengan mudah 
sampai ke pelosok desa. Teknologi informasi yang juga ikut membidani lahirnya 
internet semakin membantu masyarakat mendapatkan informasi yang banyak. 
Contohnya di desa, para petani yang rajin mendapatkan informasi, salah 
satunya dengan membaca, lebih maju dalam menggarap sawahnya, ia tak lagi 
menggunakan sapi atau kerbau, tapi ia beralih ke mesin traktor untuk meng-
garap sawahnya. Membaca memang bermanfaat banget. 
Banyak penulis besar, juga pasti berawal dari kebiasaannya membaca. Man-
tan presiden soekarno, juga terkenal rajin membaca. Itu sebabnya, beliau bisa 
menuangkannya kembali dalam beberapa buku yang berhasil di tulisnya. Kalau 
kamu tidak cukup buku untuk di baca, silahkan kunjungi perpustakaan. Atau 
paling tidak datang ke toko buku. Meski kamu tidak beli satu buku pun, 
tetapikamu bisa membaca buku baru yang di pajang tanpa segel. Silahkan di 
baca, siapa tahu ada informasi menarik yang bisa kamu dapatkan. Menyenang- 
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kan sekali bukan ? 
Setelah di pikir-pikir, sayang juga kalau kesempatan membaca buku itu 
hilang begitu saja. Melatih dan membiasakan diri untuk membaca bisa menjadi 
cara yang efektif untuk memper-
tajam daya ingat, meningkatkan kon-
sentrasi dan mengurangi stres. Jika 
ada pepatah yang mengatakan, buku 
adalah jendela dunia, yaa.... itu benar 
sekali. Buku akan membuat siapa-
pun yang membacanya menjadi tahu 
apa yang sebelumnya tidak 
diketahui. Buku berkualitas akan mengajarkan banyak hal yang bermanfaat. 
Mari genggam dunia dengan membaca. Hanya dengan buku kita bisa menjela-
jah dunia. 
 
* * * 
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„‟PERPUSTAKAAN ADALAH GEDUNG ILMU‟‟ 
Oleh: Misnah  
„‟Anda tidak akan Berjaya menjadi 
penulis sekiranya anda tidak menjadi 
pembaca terhebat‟‟ 
 
 Perpustakan adalah gedung ilmu.Di 
perpustakaan terdapat banyak buku 
yang boleh dibaca seperti buku cerita, novel, majalah, jurnal, dan lain-lain. Di 
negara kita, perpustakaan awam terdapat di mana-mana saja untuk kemudahan 
orang ramai membaca. Ini kerana dengan membaca, pengetahuan murid-murid 
semakin bertambah dan ini tentu membantu murid-murid dalam pelajaran.  
             Perpustakaan banyak memberi faedah kepada kita. Sebagai murid, kita 
dapat mengisi masa lapang dengan memanfaatkan perpustakaan. Mereka yang 
selalu ke perpustakaan akan dapat mengelakkan diri daripada bergaul dengan 
kacang hantu. Ini secara tidak langsung 
akan terhindar daripada terjebak dengan 
gejala yang tidak sihat seperti melepak, 
merokok dan lain-lain. Dengan itu, murid
-murid akan berjaya dalam pelajaran dan 
masa depan mereka akan lebih cerah.  
        Selain itu, perpustakaan adalah tempat membentuk disiplin diri. Per-
pustakaan mempunyai peraturan-peraturan yang mesti dipatuhi seperti 
larangan membuat bising, memulangkan buku mengikut tarikh, menyusun 
semula buku di raknya dan seumpamanya.   
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Justru  murid-murid dapat berlatih mendisplinkan diri di perpustakaan dan ini 
diharap akan menjadi amalan dalam kehidupan mereka. Di samping itu, 
sekiranya kita memanfaatkan perpustakaan, kita juga dapat meminjamkan 
kepada ibu,bapak,murid-murid dan masyarakat lainnya. Murid-murid tidak 
perlu membeli semua buku kerana setengah buku boleh dipinjam di per-
pustakaan. Oleh karna itu, bapak atau ibu yang mau gunakan untuk membeli 
buku-buku tersebut bolehlah disimpan di dalam tabung. atau membeli barang 
keperluan yang lain. 
 Kesimpulannya, perpustakaan mempunyai banyak faedahnya. Oleh karna 
itu, kita perlu memanfaatkan perpustakaan yang disediakan demi kemajuan 
kita dalam pelajaran sekaligus Tambahan pula bagi murid-murid juga dapat 
menghilangkan rasa bosan setelah penat 
belajar dengan membaca buku-buku ter-
tentu di perpustakaan seperti komik, 
majalah dan sebagainya. Perpustakaan 
adalah gudang ilmu bagi masyarakat 
pengguna dan masyarakat di seke-
lilingnya dan juga perpustakaan adalah 
pusat informasi bagi mahasiswa,peneliti,siswa,dosen,staf dan yang lainya. 
 
* * * 
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GAMBARAN PERPUSTAKAAN DI ERA MODERN 
KEDEPANNYA 
Oleh : sukarman 
Berbicara tentang era modern maka tidak lepas dari alat-alat digital dan 
program-program yang semaking berkembang di era modern saat ini, dengan 
adanya alat canggih tersebut perpustakaan otomatis juga ikut berkembang dan 
semaking berkembangnya sebuah perpustakaan, pustakawan semaking di 
manjakan pula dengan munculnnya alat-alat canggih yang dapat melakukan 
sesuai dengan pustakawan dan otomatis kedepannya nasib para lulusan sarjana 
ilmu perpustakaan akan semaking terpuruk apabila alat dan program tersebut 
telah menggantikan posisi mereka sebagai pustakawan robot yang di rangcang 
khusus untuk mengklasifikasi atau menunjukan jenis bahan koleksi yang di bu-
tuhkan oleh pemustaka. 
  Gambaran perpustakaan di era modern kedepannya akan semaki canggih 
dan semaking kental yang namanya digitalisasi yang dapat mememanjakan para 
pustakawan dalam bekrja, dan pemustakan pun juga ikut di manjakan dalam 
mencari jenis bahan koleksi yang di butuhkan yaitu hanya diam di tempat lalu 
mengklik jenis bahan koleksi yang diinginkan maka hanya berselang beberapa 
detik saja bahan koleksi yang diinginkan akan muncul dengan sendirinya. Jadi 
para calon pustakawan kedepannya akan semaking dekat dengan yang namanya 
alat-alat teknologi apabila seorang pustakawan tidak pandai dalam hal-hal yang 
berbau teknologi tidak akan bisa menjadi pustakawan yang sebagaimana ha-
rusnya dalam melayani pemustakanya karena gambaran perpustakaan 
kedepannya tak ada lagi yang namanya sistem  manual, semuanya system , 
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digital yaitu serba klik, seperti pribahasa ‚masa depan manusia yang ingin 
bekembang berada di ujung jarinya masing-masing‛. Dan kedepannya masyara-
kat tidak akan berpikir bahwa jika ke perpustakaan itu hanya membaca buku 
saja tetapi akan berfikir jika ke perpustakaan itu kita bisa apa saja di antaranya 
makan, rekreasi/bersantai, berolahraga, main game dan lain-lain. 
Sarjana ilmu perpustakaan harus bekerja sama dengan Sarjana tentang 
yang menguasai pembuatan alat-alat dan program-program teknologi jadi tu-
gas pustakawan tinggal merangcang alat yang seperti apa yang seharusnya di 
pakai dalam perpustakaan tersebut dalam mengelolah berbagai jenis bahan 
koleksi dan melayankan informasi kepada para pencari informasi. Jadi tugas 
pustakawan kedepannya itu tinggal merancang alat atau program apa yang di 
butuhkan dalam perpustakaan dan mengendalikan alat-alat teknologi dan me-
makai program yang telah di sediakan oleh para ahli pembuat alat-alat canggih. 
Perpustakaan masa depan itu akan menyediakan kebutuhan apa saja yang 
di indinginkan oleh para pemustakanya dan di manjakan dalam mencari infor-
masi yang mereka inginkan yaitu hanya dengan cara mengklik apa-apa saja 
yang di inginkan. Pustakawan yang di butuhkan oleh perpustakaan kedepannya 
itu adalah pustakawan yang dapat menguasai berbagai macam alat teknologi 
dan pandai berbahasa asin minimal bahasa inggris, karena nasib seorang 
pustakawan kedepannya itu tergantung dari keahliannya dalam memakai alat-
alat canggih dan berbahasa asing. 
 
* * * 
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KEBERADAAN PERPUSTAKAAN YANG 
SESUNGGUHNYA 
Oleh : Andi Miandari 
Apa sebenarnya perpustakaan itu? Tempat apa perpustakaan itu sebenarn-
ya? Apa kegunaannya? Sebuah pertanyaan yang ada dibenak saya ketika 
memikirkannya dan melihat tempat tersebut secara langsung. Pada dasarnya 
kita tahu dizaman sekarang ini sudah tidak banyak lagi yang menggunakan per-
pustakaan sebagai tempatnya yaitu tempat kerja tugas, tempat dari semua ja-
waban dari pertanyaan-pertanyaan atau apapun itu yang berhubungan dengan 
pembelajaran. 
Melihat dan mengamati orang-orang yang berlalu-lalang didalam per-
pustakaan tidak banyak yang menggunakan perpustakaan sebagaimana mesti-
nya, kebanyakan dari mereka masuk kedalam perpustakaan hanya untuk tem-
pat janjian bertemu kawan lama kemudian pergi, tempat berhahahihi dengan 
teman, tempat ngadem sambil ngecharger, tempat wifian gratis orang-orang 
yang bermain social media, tempat bermain game online, tempat gaya-gayaan 
ceck-in biar dibilang rajin ke perpustakaan, youtubean sekaligus mendownload, 
adapun mereka yang keperpustakaan terpaksa karena disuruh oleh guru atau-
pun dosen mencari referensi buku. 
Sangat terlihat mana anak yang ke perpustakaan mau mencari atau mem-
baca buku dengan anak yang ke perpustakaan hanya untuk ngadem, numpang 
charger trus wifian mendownload sesuka hati, yang ke perpustakaan dengan 
niat mencari buku pasti akan langsung masuk dan langsung ke rak buku 
dengan langkah yang ringan sedangkan yang cuma niat ngadem pastinya tanpa 
pikir panjang langsung duduk di lobi ngeluarin laptop ataupun gadget  
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ngaktifin wifi duduk anteng tidak ingat waktu, memang sangat berbeda jauh  
dengan yang niatnya memang untuk mencari buku 
Di zaman sekarang ini sepertinya perpustakaan sudah bukan dinomor 
satukan lagi oleh sebagian pelajar maupun mahasiswa, di era teknologi zaman 
sekarang yang semakin berkembang ini mencari tugas bukan hal yang susah 
lagi semuanya sudah serba instan dan cepat, mencari tugas zaman sekarang 
semuanya serba internet dan sekali klik udah selesai.   
Melihat perpustakaan zaman dulu dan sekarang sekarang terlihat sangat 
jelas, dulu sebelum teknologi tidak begitu marak seperti sekarang bisa dibilang 
setiap kursi dalam perpustakaan terisi dan buku banyak yang terpinjam. Mung-
kin banyak juga yang malas masuk didalam perpustakaan dikarenakan koleksi 
yang tidak pernah diperbaharui ataupun suasana didalam perpustakaan yang 
tidak begitu nyaman t. Begitulah saya melihat kondisi perpustakaan sekarang. 
 
* * * 
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